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ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN (AHSP)  

BIDANG BINA MARGA 

 

7 Lingkup Pekerjaan untuk AHSP Bina Marga 

7.1 Umum 

Perkembangan Analisis Harga Satuan adalah sebagai berikut: 

● Tahun 1995, perhitungan harga satuan dengan spread sheet berupa 

perangkat lunak untuk perencanaan jalan, disusun oleh Road Betterment 

Office (RBO) Sumatera Barat kemudian dikembangkan oleh Ditjen Bina 

Marga dan dijadikan Panduan Analisis Harga Satuan No. 

028/T/BM/1995 dengan menggunakan program aplikasi Lotus 

WYSIWYG. 

● Tahun 2002, perangkat lunak AHS dikembangkan untuk (Sumatera Road 

Regional Project) SRRP dan program aplikasi menggunakan Microsoft Excel. 

● Panduan Analisis Harga Satuan No.008/BM/2008 (PAHS 2.0) sesuai 

dengan Spesifikasi Umum 2006 dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga Departemen Pekerjaan Umum.  

● Panduan Analisis Harga Satuan No.008-1/BM/2010 (PAHS 3.0) untuk 

Spesifikasi Umum 2010, dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga 

Departemen Pekerjaan Umum pada 13 Desember 2010. 

● Perangkat Lunak Analisa Harga Satuan (PAHS 3.1) Pekerjaan Jalan dan 

Jembatan sesuai dengan Spesifikasi Umum 2010 Revisi-1, digunakan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum. 

● Perangkat Lunak Analisa Harga Satuan (PAHS 3.2) Pekerjaan Jalan dan 

Jembatan sesuai dengan Spesifikasi Umum 2010 Revisi-2, digunakan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum. 

● Perangkat Lunak Analisa Harga Satuan (PAHS 4.0) Pekerjaan Jalan dan 

Jembatan sesuai dengan Spesifikasi Umum 2010 Revisi-3, digunakan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum pada 20 

November 2014. 

● Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 28/PRT/M/2016 untuk 

Spesifikasi Umum 2010 Revisi-3, pengganti Permen PU Nomor 

11/PRT/M/2013 untuk Spesifikasi Umum 2010 Revisi-2.  

 

 

Perangkat… 
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● Perangkat Lunak Analisa Harga Satuan (PAHS 5.0) Pekerjaan Jalan dan 

Jembatan sesuai dengan Spesifikasi Umum 2018, digunakan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum pada 

tahun 2019 

 

Kegiatan pekerjaan fisik di Direktorat Jenderal Bina Marga, atau di dinas-dinas 

daerah terkait dengan pekerjaan Bina Marga pada umumnya mengikuti 

spesifikasi teknik untuk dokumen kontrak pekerjaan, yaitu Spesifikasi Umum 

dan Spesifikasi Khusus. Spesifikasi tersebut sebagai dasar untuk menyusun 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 

Informasi terkait dengan analisis harga satuan diberikan seperti contoh dalam 

Lampiran A sampai dengan M. Contoh-contoh dalam lampiran ini hanya 

mengatur substansi pokok dalam memberikan panduan Analisis Harga Satuan 

Pekerjaan, sedangkan detail contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan diterbitkan 

oleh Direktorat Jenderal Bina Marga. 

 

7.1.1. Spesifikasi Umum 

7.1.1.1 Pembagian Divisi  

Spesifikasi umum pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan tahun 20181 yang 

berlaku di Direktorat Jenderal Bina Marga terdiri atas 10 divisi. Dokumen ini 

merupakan bagian dari dokumen kontrak pekerjaan, digunakan sebagai 

ketentuan teknis untuk mencapai suatu produk pekerjaan mulai dari proses 

persiapan, metode pelaksanaan, bahan, peralatan, pengendalian mutu, dan tata 

cara pembayaran. Penerapan spesifikasi ini dilakukan selama periode 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi, dan sebagai dasar penentuan pembayaran, 

serta tidak untuk digunakan pada pasca periode kontrak dan tidak untuk 

kegiatan pasca audit (post-audit). Divisi-divisi tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Divisi 1 – Umum 

Seksi 1.1  Ringkasan Pekerjaan 

Seksi 1.2  Mobilisasi 

Seksi 1.3  Kantor Lapangan dan Fasilitasnya 

Seksi 1.4  Fasilitas dan Pelayanan Pengujian 

Seksi 1.5  Transportasi dan Penanganan 

 
1 Spesifikasi Umum Pekerjaan Jalan dan Jembatan yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga 

setiap edisi mungkin ada perubahan. Analisis harga satuan dapat menyesuaikan dengan spesifikasi dan 
kuantitas bahan yang ditetapkan. 

 

Seksi 1.6… 
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Seksi 1.6  Pembayaran Sertifikat Bulanan 

Seksi 1.7  Pembayaran Bersyarat (Provisional Sums)  

Seksi 1.8  Kajian Teknis Lapangan (Field Engineering) 

Seksi 1.9  Standar Rujukan 

Seksi 1.10  Bahan dan Penyimpanan 

Seksi 1.11  Jadwal Pelaksanaan 

Seksi 1.12  Prosedur Perintah Perubahan 

Seksi 1.13  Pemeliharaan Jalan Yang Berdekatan dan Bangunan  

 Pelengkapnya 

Seksi 1.14  Dokumen Rekaman Pekerjaan 

Seksi 1.15  Pekerjaan Pembersihan 

Seksi 1.17  Relokasi Utilitas dan Pelayanan yang Ada  

Seksi 1.18  Pengujian Tanah 

 

2) Divisi 2 – Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

Seksi 2.1 Penyiapan RKK, RKPPL, dan RMLLP 

Seksi 2.2  Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan 

Seksi 2.3  Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri 

Seksi 2.4 Asuransi dan Perizinan 

Seksi 2.5 Personel Keselamatan Konstruksi 

Seksi 2.6 Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan 

Seksi 2.7 Rambu dan Perlengkapan Lalu Lintas yang Diperlukan atau  

   Manajemen Lalu Lintas 

Seksi 2.8 Konsultasi Dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi 

Seksi 2.9 Kegiatan Peralatan Terkait dengan Pengendalian Risiko 

   Keselamatan Konstruksi Termasuk Biaya 

   Pengujian/Pemeriksaan Lingkungan 

 

3) Divisi 3 – Drainase 

Seksi 3.1  Selokan dan Saluran Air 

Seksi 3.2  Pasangan Batu dengan Mortar 

Seksi 3.3  Gorong-Gorong dan Selokan Beton U 

Seksi 3.4  Drainase Porous 

 

4)  Divisi 4 – Pekerjaan Tanah dan Geosintetik 

Seksi 4.1  Galian 

Seksi 4.2… 
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Seksi 4.2  Timbunan 

Seksi 4.3  Penyiapan Badan Jalan 

Seksi 4.4  Pembersihan, Pengupasan, dan Penebangan Pohon  

Seksi 4.5  Geotekstil 

 

5)  Divisi 5 – Pekerjaan Preventif 

Seksi 5.1  Pengabutan Aspal Emulsi (Fog Seal) 

Seksi 5.2  Laburan Aspal (Buras) 

Seksi 5.3  Pemeliharaan dengan Laburan Aspal Satu Lapis (Single  

 Chip Seal) 

Seksi 5.4  Lapis Penutup Bubur Aspal Emulsi (Emulsified Asphalt  

 Slurry Seal) 

Seksi 5.5  Lapis Permukaan Mikro Aspal Emulsi Modifikasi Polimer  

 (Micro Surfacing) 

Seksi 5.6  Lapis Tipis Aspal Pasir 

Seksi 5.7  Lapis Tipis Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix Asphalt  

 Tipis (SMA Tipis) 

Seksi 5.8  Penambalan Dangkal Perkerasan Beton Semen  

  Bersambung Tanpa Tulangan 

Seksi 5.9  Penambalan Penuh Perkerasan Beton Semen Bersambung  

 Tanpa Tulangan 

Seksi 5.10  Penambahan Penyaluran Beban Pada Perkerasan Beton  

 Semen (Dowel Retrofit) 

Seksi 5.11  Penjahitan Melintang Pada Pemeliharaan Perkerasan  

 Beton Semen (Cross Stitching) 

Seksi 5.12 Penutupan Ulang Sambungan dan Penutupan Retak pada  

 Perkerasan Beton Semen (Joint and Crack Sealings) 

Seksi 5.13  Penstabilan dan Pengembalian Elevasi Pelat Beton  

 Dengan Cara Injeksi Pada Perkerasan Beton Semen 

 

6) Divisi 6 – Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen 

Seksi 6.1  Lapis Fondasi Agregat 

Seksi 6.2  Perkerasan Berbutir tanpa Penutup Aspal 

Seksi 6.3  Perkerasan Beton Semen 

Seksi 6.4  Stabilisasi Tanah (Soil Stabilization) 

Seksi 6.5  Lapis Fondasi Agregat Semen (CTB dan CTSB) 

Divisi 7… 
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7) Divisi 7 – Perkerasan Aspal 

Seksi 7.1  Lapis Resap Pengikat dan Lapis Perekat 

Seksi 7.2  Laburan Aspal Satu Lapis (Burtu) dan Laburan Aspal Dua  

 Lapis (Burda) 

Seksi 7.3  Campuran Beraspal Panas 

Seksi 7.4  Campuran Beraspal Hangat  

Seksi 7.5  Campuran Beraspal Panas dengan Asbuton 

Seksi 7.6  Asbuton Campuran Panas Hampar dingin 

Seksi 7.7  Lapis Penetrasi Macadam dan Lapis Penetrasi Macadam  

 Asbuton 

 

8) Divisi 8 –  Struktur 

Seksi 8.1  Beton dan Beton Kinerja Tinggi 

Seksi 8.2  Beton Pratekan 

Seksi 8.3  Baja Tulangan 

Seksi 8.4  Baja Struktur 

Seksi 8.5  Baja Fondasi Tiang Bor Sekan (Secant Pile) 

Seksi 8.6  Fondasi Tiang 

Seksi 8.7  Fondasi Sumuran 

Seksi 8.8  Adukan Mortar Semen 

Seksi 8.9  Pasangan Batu 

Seksi 8.10  Pasangan Batu Kosong dan Bronjong 

Seksi 8.11  Sambungan Siar Muai (Expansion Joint) 

Seksi 8.12  Landasan (Bearing) 

Seksi 8.13  Sandaran (Railing) 

Seksi 8.14  Papan Nama Jembatan 

Seksi 8.15  Pembongkaran Struktur 

Seksi 8.16  Drainase Lantai Jembatan 

Seksi 8.17  Pengujian Pembebanan Jembatan 

 

9) Divisi 9 – Rehabilitasi Jembatan 

Seksi 9.1  Perbaikan dengan Bahan Epoksi 

Seksi 9.2  Perbaikan Dimensi Struktur Beton 

Seksi 9.3  Pengecatan Struktur Beton 

Seksi 9.4  Perkuatan Struktur Beton 

Seksi 9.5  Penggantian dan Pengencangan Baut 

Seksi 9.6... 
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Seksi 9.6  Pengelasan Elemen Baja Struktur Jembatan 

Seksi 9.7  Pengecatan Struktur Baja 

Seksi 9.8  Perbaikan dan Penggantian Elemen Baja 

Seksi 9.9  Perkuatan Struktur Baja 

Seksi 9.10  Perbaikan dan Penggantian Struktur Kayu 

Seksi 9.11  Perbaikan dan Penggantian Sambungan Siar Muai  

 (Expansion Joint) 

Seksi 9.12  Perbaikan dan Penggantian Landasan (Bearing) 

Seksi 9.13  Perbaikan dan Penggantian Sandaran (Railing) 

Seksi 9.14  Perbaikan dan Penggantian Drainase Lantai Jembatan 

 

10) Divisi 10 – Pekerjaan Harian dan Pekerjaan Lain-lain 

Seksi 10.1  Pekerjaan Harian 

Seksi 10.2  Pekerjaan Lain-Lain 

 

11)  Divisi 11 – Pekerjaan Pemeliharaan  

Seksi 11.1  Pemeliharaan Jalan  

Seksi 11.2  Pemeliharaan Jembatan 

  

7.1.1.2 Daftar Mata Pembayaran dan Satuan Pembayaran 

Tabel 7.1 -  Daftar Mata Pembayaran dan Satuan 

No. Mata 

Pembayaran 
Uraian Satuan 

   

 DIVISI 1. UMUM  

1.2 Mobilisasi  

1.2 Mobilisasi LS 

   

1.20 Pengujian Tanah  

1.20.(1) Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan m' 

1.20.(2) Sondir termasuk Laporan m' 

   

 DIVISI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN 
KONSTRUKSI (SMKK) 

 

2.1 Penyiapan dokumen penerapan SMKK:  

2.1.(1) Pembuatan dokumen RKK, RKPPL, RMLLP, RMPK Set 

2.1.(2) Pembuatan prosedur dan instruksi kerja Set 

2.1.(3) Penyusunan pelaporan penerapan SMKK Set 

 

2.2 Sosialisasi… 
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2.2 Sosialisasi, promosi dan pelatihan:  

2.2.(1) Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction) Org 

2.2.(2) Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing) Org 

2.2.(3) Pertemuan keselamatan (Safety Talk dan/atau Tool Box 
Meeting) 

Org 

2.2.(4) Patroli keselamatan konstruksi Durasi 

2.2.(5) Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain: 

1) Bekerja di ketinggian 
2) Penggunaan bahan kimia (MSDS) 
3) Analisis keselamatan pekerjaan 
4) Perilaku berbasis keselamatan (Budaya 

berkeselamatan konstruksi) 
5) P3K 

Org 

2.2.(6) Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS Org 

2.2.(7) Simulasi Keselamatan Konstruksi Ls 

2.2.(8) Spanduk (Banner) Lb 

2.2.(9) Poster/leaflet Lb 

 2.2.(10) Papan Informasi Keselamatan konstruksi Bh 

2.3 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri:  

2.3.(1) APK, antara lain :  

Jaring pengaman (Safety Net)  m' 

Pagar pengaman (Guard Railling) m 

Penahan jatuh (Safety Deck) Unit 

Pagar pengaman (Guard Railling) m 

Pembatas area (Restricted Area) Roll 

Perlengkapan keselamatan bencana Set 

2.3.(2) APD, antara lain :  

Topi pelindung (Safety Helmet) 
 

Bh 

Pelindung mata (Goggles, Spectacles) Bh 

Tameng muka (Face Shield) Bh 

Masker selam (Breathing Apparatus) Bh 

Pelindung telinga (Ear Plug, Ear Muff) Psg 

Pelindung pernafasan dan mulut (masker, masker 
respirator) 

Bh 

Sarung tangan (Safety Gloves) Psg 

Sepatu keselamatan (Safety Shoes, rubber safety shoes 
and toe cap) 

Psg 

Penunjang seluruh tubuh (Full Body Harness) Bh 

Jaket pelampung (Life Vest) Bh 

Rompi keselamatan (Safety Vest) Bh 

Celemek (Apron/Coveralls)  Bh 

Pelindung jatuh (Fall Arrester) Bh 

2.4 Asuransi dan perizinan terkait keselamatan 
konstruksi: 

 

   

2.4.(1) Asuransi… 
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2.4.(1) Asuransi 

(Construction All Risk/ CAR) 

Ls 

2.4.(2) Asuransi pengiriman peralatan Unit 

2.4.(3) Uji Riksa Peralatan Alat/Ken
d 

2.5 Personel Keselamatan Konstruksi:  

2.5.(1) Ahli K3 konstruksi atau ahli keselamatan konstruksi 
(sebagai pimpinan UKK/personil manajerial) 

Org 

2.5.(2) Ahli K3 konstruksi atau ahli keselamatan konstruksi Org 

2.5.(3) Petugas Keselamatan Konstruksi, Petugas K3 Konstruksi Org 

2.5.(4) Petugas Pengelolaan Lingkungan Org 

2.5.(5) Petugas tanggap darurat/ Petugas pemadam kebakaran Org 

2.5.(6) Petugas P3K Org 

2.5.(7) Tenaga medis dan/atau kesehatan (Dokter atau 
paramedis) 

Org 

2.5.(8) Petugas pengatur lalu lintas Org 

2.5.(9) Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 
(KMKL) 

Org 

2.6 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan:  

2.6.(1) Peralatan P3K Set 

2.6.(2) Ruang P3K Set 

2.6.(3) Peralatan Pengasapan (Obat dan mesin Fogging) Unit 

2.6.(4) Biaya protokol kesehatan wabah menular (misal: tempat 
cuci tangan, swab, vitamin di masa pandemi covid-19) 

Ls 

2.6.(5) Pemeriksaan Psikotropika dan HIV Org 

2.6.(6) Perlengkapan Isolasi mandiri Set 

2.6.(7) Ambulans Unit 

2.7 Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperlukan 
atau manajemen lalu lintas: 

 

2.7.(1) Rambu petunjuk Bh 

2.7.(2) Rambu larangan Bh 

2.7.(3) Rambu peringatan Bh 

2.7.(4) Rambu kewajiban Bh 

2.7.(5) Rambu informasi Bh 

2.7.(6) Rambu pekerjaan sementara Bh 

2.7.(7) Jalur Evakuasi (Petunjuk escape route) Bh 

2.7.(8) Kerucut lalu lintas (traffic cone) Bh 

2.7.(9) Lampu putar (rotary lamp) Bh 

 2.7.(10) Pembatas Jalan (water barrier) m 

 2.7.(11) Beton pembatas jalan (concrete barrier) m 

 2.7.(12) Lampu/alat penerangan sementara Bh 

 2.7.(13) Rambu/ alat pemberi isyarat lalu lintas sementara Bh 

 2.7.(14) Marka jalan sementara Bh 

2.7.(15) Alat.. 
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 2.7.(15) Alat pengendali pemakaian jalan sementara antara lain: 
alat pembatas kecepatan, alat pembatas tinggi dan lebar 
kendaraan 

Bh 

 2.7.(16) Alat pengamanan pemakai jalan sementara, antara lain: 
penghalang lalu lintas, cermin tikungan, patok 
pengarah/delineator, pulau-pulau lalu lintas sementara, 
pita pengaduh/rumble strip 

Bh 

2.7.(17) Alat penerangan sementara Bh 

2.7.(18) Jembatan sementara Ls 

2.8 Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan 
Konstruksi: 

 

2.8.(1) Ahli Lingkungan OJ/ OK 

2.8.(2) Ahli Jembatan OJ/ OK 

2.8.(3) Ahli Gedung OJ/ OK 

2.8.(4) Ahli Struktur OJ/ OK 

2.8.(5) Ahli Pondasi OJ/ OK 

2.8.(6) Ahli bendungan OJ/ OK 

2.8.(7) Ahli Gempa OJ/ OK 

2.8.(8) Ahli Likuifaksi OJ/ OK 

2.8.(9) Ahli Lapangan terbang OJ/ OK 

2.8.(1) Ahli Mekanikal OJ/ OK 

2.8.(11) Ahli Pertambangan OJ/ OK 

2.8.(12) Ahli Peledakan OJ/ OK 

2.8.(13) Ahli Elektrikal OJ/ OK 

2.8.(14) Ahli Perminyakan OJ/ OK 

2.8.(15) Ahli Manajemen OJ/ OK 

2.8.(16) Ahli Proteksi Kebakaran Gedung OJ/ OK 

2.9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko 
Keselamatan Konstruksi: 

 

2.9.(1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Bh 

2.9.(2) Penangkal Petir Bh 

2.9.(3) Anemometer Bh 

2.9.(4) Bendera K3 Bh 

2.9.(5) Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP) Bh 

2.9.(6) Lampu darurat (Emergency Lamp) Bh 

2.9.(7) Pemeriksaan lingkungan/uji sampling antara lain: 

- pengujian kualitas air, 

- udara, 

- kebisingan, 

- getaran, 

- limbah B3, 

- pencahayaan 

titik 
lokasi 

2.9.(8) Audit eksternal Periode 

2.9.(9) CCTV Unit 

2.9.(10) Pengujian pH Bh 

2.9.(11) Pengujian… 
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2.9.(11) Pengujian Oksigen Terlarut (DO) Bh 

2.9.(12) Pengujian Zat Padat Terlarut (TDS) Bh 

2.9.(13) Pengujian Zat Padat  Tersuspensi (TSS) Bh 

2.9.(14) Pengujian Biological Oxygen Demand (BOD) Bh 

2.9.(15) Pengujian Chemical Oxygen Demand (COD) Bh 

2.9.(16) Pengujian Coliform Metode Petrifilm Bh 

2.9.(17) Pengujian E.Coli Metode MPN Bh 

2.9.(18) Pengujian Destruksi Cu, Pb, Cd, Ni, Fe, Zn, Ag, Co, Mn. Bh 

2.9.(19) Pengujian Temperatur (Suhu) Bh 

2.9.(20) Pengujian Parameter Kualitas Air lainnya : …………… Bh 

2.9.(21) Pengujian Vibrasi Lingkungan untuk Kenyamanan dan 
Kesehatan 

Bh 

2.9.(22) Pengujian tingkat getaran kendaraan bermotor Bh 

2.9.(23) Pengujian Parameter Kebisingan dan/atau Getaran 
lainnya : ………….. 

Bh 

2.9.(24) Pengujian NOx Bh 

2.9.(25) Pengujian Sulfurdioksida (SO2) Bh 

2.9.(26) Pengujian Karbondioksida (CO2) Bh 

2.9.(27) Hidro Carbon (HC) –CH4 Bh 

2.9.(28) Pengujian Total Partikulat (TSP) – Debu Bh 

2.9.(29) Timah Hitam (Pb) Bh 

2.9.(30) Pengujian Parameter Udara Emisi dan Ambien lainnya : 
………….. 

Bh 

3.1 Selokan dan Saluran Air  

3.1.(1) Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air m3 

   

3.2 Pasangan Batu dengan Mortar  

3.2.(1) Pasangan Batu dengan Mortar m3 

   

3.3 Gorong-Gorong Dan Selokan Beton U  

3.3.(1) Gorong-gorong Pipa Beton Tanpa Tulangan, Diameter 
dalam 20 cm 

m' 

3.3.(2) Gorong-gorong Pipa Beton Tanpa Tulangan, Diameter 
dalam 25 cm 

m' 

3.3.(3) Gorong-gorong Pipa Beton Tanpa Tulangan, Diameter 
dalam 30 cm 

m' 

3.3.(4) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, Diameter dalam 40 
cm 

m' 

3.3.(5) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, Diameter dalam 60 
cm 

m' 

3.3.(6) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, Diamater dalam 80 
cm 

m' 

3.3.(7) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, Diameter dalam 
100 cm 

m' 

   

3.3.(8) Gorong… 
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3.3.(8) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, Diamater dalam 
120 cm 

m' 

3.3.(9) Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, Diamater dalam 
150 cm 

m' 

3.3.(10) Gorong-gorong Pipa Baja Bergelombang Ton 

3.3.(11) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 40 cm x 40 cm m' 

3.3.(12) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 50 cm x 50 cm m' 

3.3.(13) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 60 cm x 60 cm m' 

3.3.(14) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 80 cm x 80 cm m' 

3.3.(15) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 100 cm x 100 cm m' 

3.3.(16) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 120 cm x 120 cm m' 

3.3.(17) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 140 cm x 140 cm m' 

3.3.(18) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 150 cm x 150 cm m' 

3.3.(19) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 160 cm x 160 cm m' 

3.3.(20) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 180 cm x 180 cm m' 

3.3.(21) Gorong-gorong Kotak Bertulang, ukuran 200 cm x 200 cm m' 

3.3.(22) Saluran berbentuk U Tipe DS 1 m' 

3.3.(23) Saluran berbentuk U Tipe DS 1a (dengan tutup) m' 

3.3.(24) Saluran berbentuk U Tipe DS 2 m' 

3.3.(25) Saluran berbentuk U Tipe DS 2a (dengan tutup) m' 

3.3.(26) Saluran berbentuk U Tipe DS 3 m' 

3.3.(27) Saluran berbentuk U Tipe DS 3a (dengan tutup) m' 

3.3.(28) Saluran berbentuk U Tipe DS 4 m' 

3.3.(29) Saluran berbentuk U Tipe DS 4a (dengan tutup) m' 

3.3.(30) Saluran berbentuk U Tipe DS 5 m' 

3.3.(31) Saluran berbentuk U Tipe DS 5a (dengan tutup) m' 

3.3.(32) Saluran berbentuk U Tipe DS 6 m' 

3.3.(33) Saluran berbentuk U Tipe DS 6a (dengan tutup) m' 

3.3.(34) Pasangan Batu tanpa Adukan (Aanstamping) m3 

   

3.4 Drainase Porous  

3.4(1) Bahan Drainase Porous atau Penyaring (Filter) m3 

3.4(2) Pipa Berlubang Banyak (Perforated Pipe) untuk Pekerjaan 
Drainase Bawah Permukaan, Diameter Pipa 4 inch 

m' 

3.4(3) Pipa Berlubang Banyak (Perforated Pipe) untuk Pekerjaan 
Drainase Bawah Permukaan, diameter 5 inch 

m' 

3.4(4) Pipa Berlubang Banyak (Perforated Pipe) untuk Pekerjaan 
Drainase Bawah Permukaan, diameter 6 inch 

m' 

3.4(5) Pipa Berlubang Banyak (Perforated Pipe) untuk Pekerjaan 
Drainase Bawah Permukaan, diameter 8 inch 

m' 

   

 Divisi 4 – Pekerjaan Tanah dan Geosintetik  

4.1 Galian  

4.1.(1) Galian Biasa m3 

4.1.(2) Galian Batu Lunak m3 

4.1.(3) Galian… 
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4.1.(3) Galian Batu m3 

4.1.(4) Galian Struktur dengan kedalaman 0 - 2 meter m3 

4.1.(5) Galian Struktur dengan kedalaman 2 - 4 meter m3 

4.1.(6) Galian Struktur dengan kedalaman 4 - 6 meter m3 

4.1.(7) Galian Perkerasan Beraspal dengan Cold Milling Machine m3 

4.1.(8) Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold Milling Machine m3 

4.1.(9) Galian Perkerasan Berbutir m3 

4.1.(10) Galian Perkerasan Beton m3 

  m3 

4.2 Timbunan m3 

4.2.(1a) Timbunan Biasa Dari Sumber Galian m3 

4.2.(1b) Timbunan Biasa Dari Galian m3 

4.2.(2a) Timbunan Pilihan Dari Sumber Galian m3 

4.2.(2b) Timbunan Pilihan Dari Galian m3 

4.2.(3a) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur diatas bak truk) m3 

4.2.(3b) Timbunan Pilihan Berbutir (diukur dengan rod-plate) m3 

4.2.(4) Penimbunan kembali Berbutir (Granular Backfill) m3 

   

4.3 Penyiapan Badan Jalan  

4.3.(1) Penyiapan Badan Jalan m2 

   

4.4 Pembersihan, Pengupasan, dan Penebangan Pohon  

4.4.(1) Pembersihan dan Pengupasan Lahan m2 

4.4.(2) Pemotongan Pohon Pilihan diameter 15 – 30 cm buah 

4.4.(3) Pemotongan Pohon Pilihan diameter > 30 - 50 cm buah 

4.4.(4) Pemotongan Pohon Pilihan diameter > 50 - 75 cm buah 

4.4.(5) Pemotongan Pohon Pilihan diameter > 75 cm buah 

   

4.5 Geotekstil  

4.5.(1) Geotekstil Filter untuk Drainase Bawah Permukaan 
(Kelas 2) 

m2 

4.5.(2) Geotekstil Separator Kelas 1 m2 

4.5.(3) Geotekstil Separator Kelas 2 m2 

4.5.(4) Geotekstil Separator Kelas 3 m2 

4.5.(5) Geotekstil Stabilisator (Kelas 1) m2 

   

 DIVISI  5.  PEKERJAAN PREVENTIF  

5.1 Pengabutan Aspal Emulsi (Fog Seal)  

5.1.(1) Pengabutan (fog seal) dengan aspal emulsi yang mengikat 
lambat (CSS-1h atau SS-1h) 

Ltr 

5.1.(2) Pengabutan (fog seal) dengan aspal emulsi yang mengikat 
lebih cepat (CQS-1h atau QS-1h) 

Ltr 

   

5.1.(3) Pengabutan… 
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5.1.(3) Pengabutan (fog seal) dengan aspal emulsi modifikasi 
Polymer yang mengikat lebih cepat (PMCQS-1h atau 
PMQS-1h) 

Ltr 

5.2 Laburan aspal (Buras)  

5.2.(1) Laburan aspal (Buras) m2 

   

5.3 Pemeliharaan dengan Laburan Aspal Satu Lapis (Single 
Chip Seal) 

 

5.3.(1) Pemeliharaan dengan Laburan Aspal Satu Lapis (Single 
Chip Seal). Diukur dan Dibayar Di Pasal 6.2.(1) 

m2 

5.4 Lapis Penutup Bubur Aspal Emulsi (Emulsified Asphalt 
Slurry Seal) 

 

5.4.(1) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, Tipe I, 
CSS-1h/ SS-1h) 

m2 

5.4.(2) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, Tipe I, 
CQS-1h/ QS-1h) 

m2 

5.4.(3) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, Tipe 2, 
CSS-1h/ SS-1h) 

m2 

5.4.(4) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, Tipe 2, 
CQS-1h/ QS-1h) 

m2 

5.4.(5) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, Tipe 3, 
CSS-1h/ SS-1h) 

m2 

5.4.(6) Penghamparan lapis penutup bubur aspal emulsi, Tipe 3, 
CQS-1h/ QS-1h) 

m2 

   

 5.5 Lapis Permukaan Mikro Aspal Emulsi Modifikasi 
Polimer (Micro Surfacing) 

 

5.5.(1) Lapis Permukaan Mikro dengan aspal emulsi modifikasi 
polymer PMCQS-1h atau PMQS-1h untuk Tipe 1 

m2 

5.5.(2) Lapis Permukaan Mikro Perata dengan aspal emulsi 
modifikasi polymer PMCQS-1h atau PMQS-1h untuk Tipe 
1 

Ton 

5.5.(3) Lapis Permukaan Mikro dengan aspal emulsi modifikasi 
polymer PMCQS-1h atau PMQS-1h untuk Tipe 2 

m2 

5.5.(4) Lapis Permukaan Mikro Perata dengan aspal emulsi 
modifikasi polymer PMCQS-1h atau PMQS-1h untuk Tipe 
2 

Ton 

   

5.6 Lapis Tipis Aspal Pasir  

5.6.(1) Latasir Kelas A (SS-A) Ton 

5.6.(2) Latasir Kelas B (SS-B) Ton 

5.6.(3) Latasir Kelas A Modifikasi (SS-A Mod) Ton 

5.6.(4) Latasir Kelas B Modifikasi (SS-B Mod) Ton 

   

5.7 Lapis Tipis Beton Aspal (LTBA) dan Stone Matrix 
Asphalt Tipis (SMA Tipis) 

 

5.7.(1) Lapis Tipis Beton Aspal A (LTBA A) Ton 

5.7.(2) Lapis… 
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5.7.(2) Lapis Tipis Beton Aspal B (LTBA B) Halus Ton 

5.7.(3) Lapis Tipis Beton Aspal B (LTBA B) Kasar Ton 

5.7.(4) Lapis Tipis Beton Aspal B Modifikasi Kasar (LTBA B Mod 
Kasar) 

Ton 

5.7.(5) Stone Matrix Asphalt Tipis (SMA Tipis) Ton 

5.7.(6) Stone Matrix Asphalt Modifikasi Tipis (SMA Mod Tipis) Ton 

5.8 Penambalan Dangkal Perkerasan Beton Semen 
Bersambung Tanpa Tulangan 

 

5.8.(1) Tambalan Dangkal dengan Beton Semen Cepat Mengeras 
untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur Beton < 24 Jam 

m3 

5.8.(2) Tambalan Dangkal dengan Beton Semen Cepat Mengeras 

untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur Beton lebih dari 1 
hari dan kurang dari 3 hari 

m3 

5.8.(3) Tambalan Dangkal dengan Beton Semen Cepat Mengeras 
untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur Beton lebih dari 3 
hari dan kurang dari 7 hari 

m3 

   

5.9 Penambalan Penuh Perkerasan Beton Semen 
Bersambung Tanpa Tulangan 

m3 

5.9.(1) Tambalan Penuh dengan Beton Semen Cepat Mengeras 
untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur Beton < 24 Jam 

m3 

5.9.(2) Tambalan Penuh dengan Beton Semen Cepat Mengeras 
untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur Beton lebih dari 1 
hari dan kurang dari 3 hari 

m3 

5.9.(3) Tambalan Penuh dengan Beton Semen Cepat Mengeras 
untuk Pembukaan Lalu Lintas Umur Beton lebih dari 3 
hari dan kurang dari 7 hari 

m3 

5.9.(4) Pemasanan ruji (dowel) Buah 

5.9.(5) Pemasangan sealant m' 

   

5.10 Penambahan Penyaluran Beban Pada Perkerasan 
Beton Semen (Dowel Retrofit) 

 

5.10.(1) Penambahan dan/atau Penggantian Ruji pada 
Perkerasan Kaku dengan Epoxy 

Buah 

   

5.11. Penjahitan Melintang Pada Pemeliharaan Perkerasan 
Beton Semen (Cross Stitching) 

 

5.11.(1) Penjahitan Melintang Tipe 1 (tebal pelat beton = 150 - 175 
mm) 

Buah 

5.11.(2) Penjahitan Melintang Tipe 2 (tebal pelat beton = > 175 mm 
- 200 mm). 

Buah 

5.11.(3) Penjahitan Melintang Tipe 3 (tebal pelat beton = > 200 mm 
- 225 mm) 

Buah 

5.11.(4) Penjahitan Melintang Tipe 4 (tebal pelat beton = > 225 mm 
- 250 mm) 

Buah 

5.11.(5) Penjahitan Melintang Tipe 5 (tebal pelat beton = > 250 mm 
- 275 mm) 

Buah 

   

5.11.(6). Penjahitan… 
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5.11.(6) Penjahitan Melintang Tipe 6 (tebal pelat beton = > 275 mm 
- 300 mm) 

Buah 

5.11.(7) Penjahitan Melintang Tipe 7 (tebal pelat beton = > 300 mm 
- 325 mm) 

Buah 

5.11.(8) Penjahitan Melintang Tipe 8 (tebal pelat beton = > 325 mm 
- 350 mm) 

Buah 

5.12 Penutupan Ulang Sambungan Dan Penutupan Retak 
Pada Perkerasan Beton Semen (Joint Dan Crack 
Sealings) 

 

5.12.(1) Penutupan Sambungan Melintang (Termoplastik) m' 

5.12.(2) Penutupan Sambungan Melintang (Termoseting) m' 

5.12.(3) Penutupan Sambungan Melintang (Preformed) m' 

5.12.(4) Penutupan Sambungan Memanjang (Termoplastik) m' 

5.12.(5) Penutupan Sambungan Memanjang (Termoseting) m' 

5.12.(6) Penutupan Sambungan Memanjang (Preformed) m' 

5.12.(7) Penutupan Retak (Termoplastik) m' 

5.12.(8) Penutupan Retak (Termoseting) m' 

   

5.13 Penstabilan dan Pengembalian Elevasi Pelat Beton 
Dengan Cara Injeksi Pada Perkerasan Beton Semen 

 

5.13.(1) Pengeboran Lubang Buah 

5.13.(2) Material Injeksi Berbahan Dasar Semen Kg 

5.13.(3) Material Injeksi Berbahan Dasar Cellular Plastic Kg 

   

 DIVISI  6.  PERKERASAN  BERBUTIR DAN 
PERKERASAN BETON SEMEN 

 

6.1 Perkerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen  

6.1.(1) Lapis fondasi Agregat Kelas A m3 

6.1.(2) Lapis fondasi Agregat Kelas B m3 

6.1.(3) Lapis fondasi Agregat Kelas S m3 

6.1.(4) Lapis Drainase m3 

   

6.2 Perkerasan Berbutir Tanpa Penutup Aspal  

6.2.(1) Lapis Permukaan Agregat Tanpa Penutup Aspal m3 

6.2.(2) Lapis Fondasi Agregat Tanpa Penutup Aspal m3 

   

6.3 Perkerasan Beton Semen  

6.3.(1a) Perkerasan Beton Semen m3 

6.3.(1b) Perkerasan Beton Semen Fast Track 8 jam m3 

6.3.(1c) Perkerasan Beton Semen Fast Track 24 jam m3 

6.3.(2a) Perkerasan Beton Semen dengan Anyaman Tulangan 

Tunggal 
m3 

6.3.(2b) Perkerasan Beton Semen Fast Track 8 jam dengan Anyaman 

Tulangan Tunggal 
m3 

6.3.(2c) Perkerasan Beton Semen Fast Track 24 jam dengan 

Anyaman Tulangan Tunggal 
m3 

6.3.(3) Lapis… 
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6.3.(3) Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus m3 

6.4 Stabilisasi Tanah (Soil Stabilization)  

6.4.(1) Stabilisasi Tanah Dasar Dengan Semen m3 

6.4.(2) Lapis Fondasi Semen Tanah m3 

6.5 Lapis Fondasi Agregat Semen (CTB dan CTSB)  

6.5.(1) Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas A (Cement Treated Base 
= CTB) 

m3 

6.5.(2) Lapis Fondasi Agregat Semen Kelas B (Cement Treated Sub-
Base = CTSB) 

m3 

   

 DIVISI  7.  PERKERASAN  ASPAL  

7.1 Lapis Resap Pengikat Dan Lapis Perekat  

7.1.(1) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi Liter 

7.1.(2a) Lapis perekat - Aspal Cair/ Emulsi Liter 

7.1.(2b) Lapis Perekat - Aspal Emulsi Modifikasi Polimer Liter 

   

7.2 Laburan Aspal Satu Lapis (Burtu) Dan Laburan Aspal Dua 

Lapis (BURDA) 
 

7.2.(1) Agregat Penutup BURTU m2 

7.2.(2) Agregat Penutup BURDA m2 

7.2.(3a) Bahan Aspal Keras untuk Pekerjaan Pelaburan Liter 

7.2.(3b) Bahan Aspal Emulsi Modifikasi Polimer untuk Pekerjaan 
Pelaburan 

Liter 

7.2.(4a) Aspal Cair untuk Precoated Liter 

7.2.(4b) Aspal Emulsi untuk Precoated Liter 

7.2.(4c) Aspal Emulsi Modifikasi Polimer untuk Precoated Liter 

   

7.3 Campuran Beraspal Panas  

7.3.(1a) Stone Matrix Asphalt Halus (SMA Halus) Ton 

7.3.(1b) Stone Matrix Asphalt Modifikasi Halus (SMA Mod Halus) Ton 

7.3.(2a) Stone Matrix Asphalt Kasar (SMA Kasar) Ton 

7.3.(2b) Stone Matrix Asphalt Modifikasi Halus (SMA Mod Halus) Ton 

7.3.(3) Lataston Lapis Aus (HRS-WC) Ton 

7.3.(4) Lataston Lapis Pondasi (HRS-Base) Ton 

73.(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) Ton 

7.3.(5b) Laston Lapis Aus Modifikasi (AC-WC Mod) Ton 

7.3.(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 

7.3.(6b) Laston Lapis Antara Modifikasi (AC-BC Mod) Ton 

7.3.(7a) Laston Lapis Pondasi (AC-Base) Ton 

7.3.(7b) Laston Lapis Pondasi Modifikasi (AC-Base Mod) Ton 

7.3.(8) Bahan anti pengelupasan Kg 

   

7.4 Campuran Beraspal Hangat Bergradasi Menerus (Laston 
Hangat) 

 

7.4.(1a) Laston Hangat Pen 60-70.WMAC, Lapis Aus (WMAC-WC) 
dengan Zeolit 

Ton 

7.4.(1b) Laston… 
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7.4.(1b) Laston Hangat Pen 60-70.WMAC, Lapis Aus (WMAC-WC) 
dengan Wax 

Ton 

7.4.(2a) Laston Hangat Pen 60-70.WMAC, Lapis Antara (WMAC-
BC) dengan Zeolit 

Ton 

7.4.(2b) Laston Hangat Pen 60-70.WMAC, Lapis Antara (WMAC-
BC) dengan Wax 

Ton 

7.4.(3a) Laston Hangat Pen 60-70.WMAC, Lapis Fondasi (WMAC-
Base) dengan Zeolit 

Ton 

7.4.(3b) Laston Hangat Pen 60-70.WMAC, Lapis Fondasi (WMAC-
Base) dengan Wax 

Ton 

   

7.5 Campuran Beraspal Panas Dengan Asbuton  

7.5.(1) Laston Lapis Aus Asbuton (AC-WC Asb) Ton 

7.5.(2) Laston Lapis Antara Asbuton (AC-BC Asb) Ton 

7.5.(3) Laston Lapis Pondasi Asbuton (AC-Base Asb) Ton 

   

7.6 Asbuton Campuran Panas Hampar Dingin (Cold Paving 
Hot Mix Asbuton) 

 

7.6.(1) CPHMA Kemasan Kantong Ton 

   

7.7 Lapis Penetrasi Macadam Dan Lapis Penetrasi 
Macadam Asbuton 

 

7.7.(1) Lapis Penetrasi Macadam m3 

7.7.(2) Lapis Penetrasi Macadam Asbuton m3 

   

 DIVISI  8.  STRUKTUR  

8.1 Beton dan Beton Kinerja Tinggi  

8.1.(1) Beton struktur fc’50 MPa m3 

8.1.(2) Beton struktur fc’45 MPa m3 

8.1.(3) Beton struktur  fc’40 MPa m3 

8.1.(4) Beton struktur fc’35 MPa m3 

8.1.(5a) Beton struktur fc’30 MPa m3 

8.1.(5b) Beton struktur bervolume besar fc’30 MPa m3 

8.1.(5c) Beton struktur memadat sendiri fc’30 MPa m3 

8.1.(6a) Beton struktur fc’25 MPa m3 

8.1.(6b) Beton struktur bervolume besar fc’25 MPa m3 

8.1 (6c) Beton struktur memadat sendiri fc’25 MPa m3 

8.1.(7a) Beton struktur fc’20 MPa m3 

8.1.(7b) Beton struktur bervolume besar fc’20 MPa m3 

8.1.(7c) Beton struktur memadat sendiri fc’20 MPa m3 

8.1.(7d) Beton struktur fc’20 MPa yang dilaksanakan di air m3 

8.1.(8) Beton fc’15 MPa m3 

8.1.(9) Beton Siklop fc’15 MPa m3 

8.1.(10) Beton fc’10 MPa m3 

 

8.2.Beton … 
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8.2 Beton Pratekan  

8.2.(1a) Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Tipe I Bentang 16 
Meter 

Buah 

8.2.(1b) Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Tipe I Bentang 25 
Meter 

Buah 

8.2.(1c) Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Tipe I Bentang ..... Buah 

8.2.(2a) Pemasangan Unit Pracetak Gelagar Tipe I bentang 16 
meter 

Buah 

8.2.(2b) Pemasangan Unit Pracetak Gelagar Tipe I bentang 25 
meter 

Buah 

8.2.(2c) Pemasangan Unit Pracetak Gelagar Tipe I bentang 
.......meter 

Buah 

8.2.(3a) Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Tipe U Bentang 16 
meter 

Buah 

8.2.(3b) PenyediaanUnit Pracetak Gelagar Tipe U Bentang ….. 
meter 

Buah 

8.2.(4a) Pemasangan Unit Pracetak Gelagar Tipe U bentang 16 
meter 

Buah 

8.2.(4b) Pemasangan Unit Pracetak Gelagar Tipe U Bentang ….. 
meter 

Buah 

8.2.(5) Penyediaan Unit Pracetak Gelagar Box Bentang ...meter 
lebar... Meter 

Buah 

8.2.(6) Pemasangan Unit Pracetak Gelagar Box bentang ...meter 
lebar... meter 

 

8.2.(7) Baja Prategang  

8.2.(8) Penyediaan Pelat Berongga (Voided Slab) Pracetak 
bentang ...... Meter 

Buah 

8.2.(9) Pemasangan Pelat Berongga (Voided Slab) Pracetak 
bentang ………..meter 

Buah 

8.2.(10) Beton Pratekan untuk Diafragma fc’ 45 MPa termasuk 
pekerjaan  pasca-tarik (post-tension) 

m3 

 8.2.(11a) Penyediaan Balok  T Beton Pratekan bentang 60 m Buah 

8.2.(11b) Pemasangan Balok  T Beton Pratekan bentang 60 m Buah 

8.2.(12a) Penyediaan Panel full depth slab Buah 

8.2.(12b) Pemasangan Panel Full Depth Slab Buah 

   

8.3 Baja Tulangan  

8.3.(1) Baja Tulangan Polos BjTP-280 Kg 

8.3.(2) Baja Tulangan Sirip BjTS-280 Kg 

8.3.(3) Baja Tulangan Sirip BjTS 420A Kg 

8.3.(4) Baja Tulangan Sirip BjTS 420B Kg 

8.3.(5) Baja Tulangan Sirip BjTS 520 Kg 

8.3.(6) Baja Tulangan Sirip BjTS 550 Kg 

8.3.(7) Baja Tulangan Sirip BjTS 700 Kg 

8.3.(8) Anyaman Kawat Yang Dilas (Welded Wire Mesh) Kg 

   

 

8.4. Baja … 
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8.4 Baja Struktur  

8.4.(1a) Penyediaan Baja Struktur Grade 250 (Kuat Leleh 250 
MPa) 

Kg 

8.4.(1b) Penyediaan Baja Struktur  Grade 345 (Kuat Leleh 345 
MPa) 

Kg 

8.4.(1c) Penyediaan Baja Struktur  Grade 485 (Kuat Leleh 485 
MPa) 

Kg 

8.4.(1d) Penyediaan Baja Struktur  Grade 690 (Kuat Leleh  690 
MPa untuk Tebal Pelat ≤ 2,5 inch) 

Kg 

8.4.(1e) Penyediaan Baja Struktur  Grade 690 (Kuat Leleh 620 
MPa untuk Tebal Pelat >2,5 – 4,0 inch) 

Kg 

8.4.(2) Pemasangan Baja Struktur Kg 

8.4.(3) Penyediaan Struktur Jembatan Rangka Baja Standar  ..... 
m 

Kg 

8.4.(4) Pemasangan Jembatan Rangka Baja Standar panjang 
....... m 

Kg 

8.4.(5a) Pemasangan Jembatan Rangka Baja yang disediakan 
Pengguna Jasa 

Kg 

8.4.(5b) Pengangkutan Bahan Jembatan yang disediakan 
Pengguna Jasa 

Kg 

   

8.5 Fondasi Tiang Bor Sekan (Secant Pile)  

8.5.(1) Tiang Bor Sekan primer diameter 80 cm (fc' ≥ 15 MPa) m' 

8.5.(2) Tiang Bor Sekan Sekunder diameter 80 cm (fc' ≥ 30 MPa) m' 

8.5.(3) Tiang bor sekan primer diameter 100 cm (fc' ≥ 15 MPa m' 

8.5.(4) Tiang bor sekan sekunder diameter 100 cm (fc' ≥ 30 MPa m' 

8.5.(5) Tiang bor sekan primer diameter 120 cm (fc' ≥ 15 MPa m' 

8.5.(6) Tiang bor sekan sekunder diameter 120 cm (fc' ≥ 30 MPa m' 

8.5.(7) Tiang bor sekan primer diameter 150 cm (fc' ≥ 15 MPa m' 

8.5.(8) Tiang bor sekan sekunder diameter 150 cm (fc' ≥ 30 MPa m' 

8.5.(9) Tiang bor sekan primer diameter ...  cm (fc' ≥ 15 MPa m' 

8.5.(10) Tiang bor sekan sekunder diameter ...  cm (fc' ≥ 30 MPa m' 

   

8.6 Fondasi Tiang  

8.6 (1) Fondasi Cerucuk Penyedian dan Pemancangan m' 

8.6 (2) Dinding Turap Kayu Tanpa Pengawetan, Penyediaan dan 
Pemancangan 

m2 

8.6 (3) Dinding Turap Kayu Dengan Pengawetan, Penyediaan 
dan Pemancangan 

m2 

8.6 (4) Dinding Turap Baja, Penyediaan dan Pemancangan m2 

8.6 (5) Dinding Turap Beton, Penyediaan dan Pemancangan m2 

8.6 (6) Penyediaan Tiang Pancang Kayu Tanpa Pengawetan 
Ukuran diameter 

m' 

8.6 (7) Penyediaan Tiang Pancang Kayu dengan Pengawetan 
Ukuran …. Mm 

m' 

   

8.6.(8a) Penyediaan… 
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8.6.(8a) Penyediaan Tiang Pancang Baja Diameter 500 mm 
dengan tebal 10 mm 

m' 

8.6.(8b) Penyediaan Tiang Pancang Baja Diameter 500 mm 
dengan tebal … mm 

m' 

8.6.(8c) Penyediaan Tiang Pancang Baja Diameter ….. mm dengan 
tebal ... mm 

m' 

8.6.(9a) Penyediaan Tiang Pancang Baja H Beam Ukuran 300 mm 
x 300 mm x 10 mm x 15 mm 

m' 

8.6.(9b) Penyediaan Tiang Pancang Baja H Beam Ukuran …... mm 
x ….. mm x …. mm x …. Mm 

m' 

8.6.(10a) Penyediaan Tiang Pancang Beton Bertulang Pracetak 

ukuran 350 mm x 350 mm 

m' 

8.6.(10b) Penyediaan Tiang Pancang Beton Bertulang Pracetak 
ukuran ….. mm x …... Mm 

m' 

8.6.(11a) Penyediaan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 
ukuran 400 mm x 400 mm 

m' 

8.6.(11b) Penyediaan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 
ukuran ….. mm x …... Mm 

m' 

8.6.(12a) Penyediaan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 
diameter 450 mm 

m' 

8.6.(12b) Penyediaan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 
diameter ……mm 

m' 

8.6.(13) Pemancangan Tiang Pancang Kayu Ukuran …. mm m' 

8.6.(14a) Pemancangan Tiang Pancang Baja Diameter 500 mm m' 

8.6.(14b) Pemancangan Tiang Pancang Baja Diameter ..… mm m' 

8.6.(15a) Pemancangan Tiang Pancang Baja H Beam Ukuran 300 
mm x 300 mm x 10 mm x 15 mm 

m' 

8.6.(15b) Pemancangan Tiang Pancang Baja H Beam Ukuran …... 
mm x ….. mm x …. mm x …. Mm 

m' 

8.6.(16a) Pemancangan Tiang Pancang Beton Bertulang Pracetak 
ukuran 350 mm x 350 mm 

m' 

8.6.(16b) Pemancangan Tiang Pancang Beton Bertulang Pracetak 
ukuran ….. mm x …... mm 

m' 

8.6.(17a) Pemancangan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 
ukuran 400 mm x 400 mm 

m' 

8.6.(17b) Pemancangan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 

ukuran ….. mm x …... Mm 

m' 

8.6.(18a) Pemancangan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 
diameter 450 mm 

m' 

8.6.(18b) Pemancangan Tiang Pancang Beton Pratekan Pracetak 
diameter …... Mm 

m' 

8.6.(19a) Tiang Bor Beton, diameter 800 mm m' 

8.6.(19b) Tiang Bor Beton, diameter ….. mm m' 

8.6.(20) Tambahan Biaya untuk Nomor Mata Pembayaran 8.6.(13) 
s/d 8.6.(18) bila Tiang Pancang dikerjakan di Tempat 
Yang Berair. 

m' 

8.6.(21) Tambahan Biaya untuk Nomor Mata Pembayaran 8.6.(19) 
bila Tiang Bor Beton dikerjakan di Tempat Yang Berair. 

m' 

8.6.(22) Pengujian… 
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8.6.(22) Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter 
sampai 600 mm 

buah 

8.6.(23) Pengujian Pembebanan Pada Tiang Dengan Diameter 
diatas 600 mm 

buah 

8.6.(24) Tiang Uji jenis …… ukuran ……. m' 

8.6.(25a) Pengujian Pembebanan Statis pada Tiang ukuran / 
diameter .... dengan beban hidrolik Cara Beban Siklik 

buah 

8.6.(25b) Pengujian Pembebanan Statis pada Tiang ukuran / 
diameter .... dengan beban hidrolik Cara Beban Bertahap 

buah 

8.6.(26a) Pengujian Pembebanan Statis pada Tiang ukuran / 
diameter .... dengan meja beban statis Cara Beban Siklik 

buah 

8.6.(26b) Pengujian Pembebanan Statis pada Tiang ukuran / 
diameter .... dengan meja beban statis Cara Beban 
Bertahap 

buah 

8.6.(27a) Pengujian Crosshole sonic logging (CSL) pada Tiang bor 
beton diameter .... 

buah 

8.6.(27b) Pengujian Pembebanan Dinamis Jenis PDLT (Pile 
Dynamic Load Testing) pada Tiang ukuran / diameter .... 

buah 

8.6.(28) Pengujian Keutuhan Tiang dengan Pile Integrated Test 
(PIT) 

buah 

   

8.7 Fondasi Sumuran  

8.7.(1) Dinding Sumuran Silinder terpasang, Diameter …… m' 

   

8.8 Pasangan Batu  

8.9.(1) Pasangan Batu m3 

   

8.9 Pasangan Batu Kosong Dan Bronjong  

8.9.(1) Pasangan Batu Kosong Yang Diisi Adukan m3 

8.9.(2) Pasangan Batu Kosong m3 

8.9.(3a) Bronjong dengan kawat yang dilapisi galvanis m3 

8.9.(3b) Bronjong dengan kawat yang dilapisi PVC m3 

8.9.(4) Tambahan Biaya  untuk Anyaman Penulangan Tanah 
dengan  Kawat yang Dilapisi PVC 

m2 

   

8.11 Sambungan Siar Muai (Expansion Joint)  

8.10.(1a) Sambungan Siar Muai Tipe Asphaltic Plug, Fixed m' 

8.10.(1b) Sambungan Siar Muai Tipe Asphaltic Plug, Movable m' 

8.10.(2) Sambungan Siar Muai Tipe Silicone Seal m' 

8.10.(3) Sambungan Siar Muai Tipe Strip Seal m' 

8.10.(4) Sambungan Siar Muai Tipe Compression Seal m' 

8.10.(5) Sambungan Siar Muai Expansion Joint Tipe Modular, 
lebar …… 

m' 

8.10.(6) Sambungan Siar Muai Expansion Joint Tipe Finger Plate, 
lebar …… 

m' 

   

8.10.(7) Sambungan… 
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8.10.(7) Sambungan Siar Muai Tipe Karet dengan Lebar Celah 
……. cm 

m' 

8.10.(8) Joint Filler untuk Sambungan Konstruksi m' 

8.10.(9) Sambungan Siar Muai Tipe Modular, lebar …… m' 

   

8.11 Landasan (Bearing)  

8.11.(1a) Landasan Logam Tipe Fixed Buah 

8.11.(1b) Landasan Logam Tipe Moveable Buah 

8.11.(1c) Landasan Logam Tipe ….. Buah 

8.11.(2) Landasan Elastomerik Karet Alam Berlapis Baja Ukuran  

...... mm x ..... mm x ...... Mm 

buah 

8.11.(3) Landasan Elastomerik Karet Sintetis Berlapis Baja 
Ukuran ....... m x .... mm x ..... mm 

buah 

8.11.(4) Landasan Karet Strip m' 

8.11.(5) Landasan Tipe Logam Berrongga (Pot Bearing) Buah 

8.11.(6) Landasan Tipe Logam Jenis Spherical Buah 

   

8.12 Sandaran (Railing)  

8.12.(1) Sandaran (Railing) m' 

   

8.13 Papan Nama Jembatan  

8.13.(1) Papan Nama Jembatan buah 

   

8.14 Pembongkaran Struktur  

8.14.(1) Pembongkaran Pasangan Batu m3 

8.14.(2) Pembongkaran Beton m3 

8.14.(3) Pembongkaran Beton Pratekan m3 

8.14.(4) Pembongkaran Bangunan Gedung m2 

8.14.(5) Pembongkaran Rangka Baja m2 

8.14.(6) Pembongkaran Balok Baja (Steel Stringers) m' 

8.14.(7) Pembongkaran Lantai Jembatan Kayu m2 

8.14.(8) Pembongkaran Jembatan Kayu m2 

8.14.(9) Pengangkutan Hasil Bongkaran yang melebihi 5 km m3/ Km 

   

8.15 Drainase Lantai Jembatan  

8.15.(1) Deck drain Unit 

8.15.(2a) Pipa Drainase Baja diameter 150 mm m' 

8.15.(2b) Pipa Drainase Baja diameter .... Mm m' 

8.15.(3a) Pipa Drainase PVC diameter 150 mm m' 

8.15.(3b) Pipa Drainase PVC diameter …. Mm m' 

8.15.(4) Pipa Penyalur PVC m' 

   

   

8.16 Pengujian… 
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8.16 Pengujian Pembebanan Jembatan  

8.16.(1) Pengujian Pembebanan Jembatan Buah 
Jemb 

   

 DIVISI  9.  REHABILITASI JEMBATAN  

9.1 Perbaikan Retak Dengan Bahan Epoksi  

9.1.(1) Cairan perekat (epoksi resin) Kg 

9.1.2) Bahan Penutup (Sealant) Kg 

9.1.(3a) Tabung Penyuntik, Penyediaan Buah 

9.1.(3b) Tabung penyuntik, Penggunaan Buah 

   

9.2 Perbaikan Dimensi Struktur Beton  

9.2.(1) Penambalan (Patching) m3 

9.2.(2) Perbaikan dengan Cara Grout m3 

   

9.3 Pengecatan Struktur Beton  

9.3.(1a) Pengecatan Protektif pada elemen struktur beton, tebal 
200 μm 

m2 

9.3. (1b) Pengecatan Protektif pada elemen struktur beton, tebal : 
…. µm 

m2 

9.3.(2a) Pengecatan Dekoratif pada elemen struktur beton, tebal 
100 μm 

m2 

9.3.(2b) Pengecatan Dekoratif pada elemen struktur beton, tebal : 
…. µm 

m2 

   

9.4 Perkuatan Struktur Beton  

9.4.(1) Perkuatan Struktur dengan bahan FRP jenis glass per 
lapis pada daerah kering 

m2 

9.4.(2) Perkuatan Struktur dengan bahan FRP jenis e-glass per 
lapis pada daerah basah 

m2 

9.4.(3) Perkuatan Struktur dengan bahan FRPlaminasi  jenis e-
glass per lapis pada daerah kering 

m2 

9.4.(4) Perkuatan struktur dengan bahan FRP jenis carbon) per 
lapis pada daerah kering 

m2 

9.4.(5) Perkuatan struktur dengan bahan FRP jenis carbon) per 
lapis pada daerah basah 

m2 

9.4.(6) Perkuatan struktur dengan bahan FRP laminasi jenis 
carbon pada daerah kering:II 

m2 

9.4.(7) Pemasangan Perkuatan Pelat Lantai dengan Steel Plat 
Bonding 

Kg 

9.4.(8) Perkuatan eksternal stressing jembatan beton bentang 
..... m 

Buah 

   

9.5 Penggantian Dengan Pengencangan Baut  

9.5.(1a) Penggantian baut mutu tinggi A325 Tipe 1 diameter M25 Buah 

9.5.(1b) Penggantian baut mutu tinggi A325 Tipe 1 diameter M20 Buah 

9.5.(1c) Penggantian… 
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9.5.(1c) Penggantian baut mutu tinggi A325 Tipe I diameter ..... 
mm 

Buah 

9.5.(2a) Penggantian baut mutu tinggi A490 Tipe I diameter M25 Buah 

9.5.(2b) Penggantian baut mutu tinggi A490 Tipe I diameter M20 Buah 

9.5.(2c) Penggantian baut mutu tinggi A490 Tipe I diameter 
.....mm 

Buah 

9.5.(3a) Penggantian Baut Biasa Grade A diameter M25 Buah 

9.5.(3b) Penggantian Baut Biasa Grade A diameter ....mm Buah 

9.5.(4a) Penggantian Baut Biasa Grade B diameter M25 Buah 

9.5.(4b) Penggantian Baut Biasa Grade B diameter .... mm Buah 

9.5.(5a) Penggantian Baut Biasa Grade C untuk anchor bolts 
diameter M25 

Buah 

9.5. (5b) Penggantian Baut Biasa Grade C untuk anchor bolts 
diameter ..... mm 

Buah 

9.5.(6a) Pengencangan Baut Biasa Grade A diameter M25 Buah 

9.5.(6b) Pengencangan Baut Biasa Grade A diameter ....mm Buah 

9.5.(7a) Pengencangan Baut Biasa Grade B diameter M25 Buah 

9.5.(7b) Pengencangan Baut Biasa Grade B diameter .... mm Buah 

   

9.6 Pengelasan Elemen Baja Struktur Jembatan  

9.6,(1a) Pengelasan SMAW pada baja Grade 30 m' 

9.6.(1b) Pengelasan SMAW pada baja Grade .... m' 

9.6.(2a) Pengelasan SAW pada baja Grade 30 m' 

9.6.(2b) Pengelasan SAW pada baja Grade .... m' 

9.6.(3a) Pengelasan GMAW pada baja Grade 30 m' 

9.6.(3b) Pengelasan GMAW pada baja Grade ..... m' 

9.6.(4a) Pengelasan FCAW pada baja Grade 30 m' 

9.6.(4b) Pengelasan FCAW pada baja Grade .... m' 

9.7 Pengecatan Struktur Baja  

9.7.(1a) Pengecatan struktur baja pada daerah kering tebal 80 
mikron (Elemen utama, RB Atas) 

m2 

9.7.(1b) Pengecatan struktur baja pada daerah kering  tebal 240 
mikron (Elemen Utama, RB Atas) 

m2 

9.7.(1c) Pengecatan struktur baja pada daerah kering  tebal ....... 
mikron 

m2 

9.7.(2a) Pengecatan struktur baja pada daerah basah/pasang 
surut 360 mikron 

m2 

9.7.(2b) Pengecatan struktur baja pada daerah basah/pasang 
surut 500 mikron (2 x 250 mikron) 

m2 

9.7.(2c) Pengecatan struktur baja pada daerah basah/pasang 
surut ...... mikron 

m2 

9.7.(3a) Pengecatan pada elemen sandaran dan/atau pagar 
pengaman (guard rail) 80 mikron 

m2 

9.7.(3b) Pengecatan pada elemen sandaran dan/atau pagar 
pengaman (guard rail) 160 mikron 

m2 

9.7.(3c) Pengecatan… 
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9.7.(3c) Pengecatan pada elemen sandaran dan/atau pagar 
pengaman (guard rail) ... mikron 

m2 

9.8 Perbaikan Dan Penggantian Elemen Baja  

   

9.8.(1) Perbaikan Elemen Struktur Baja dengan Cara Pelurusan Lumpsu
m 

9.8.(2) Penggantian Elemen Struktur Baja Grade 250 (Kuat Leleh 
250 MPa) 

Kg 

9.8.(3) Penggantian Elemen Struktur Baja Grade 345 (Kuat Leleh 
345 MPa) 

Kg 

9.8.(4) Penggantian Elemen Struktur Baja Grade 485 (Kuat Leleh 
485 MPa) 

Kg 

9.8.(5) Penggantian Elemen Struktur Baja Grade .. Kg 

   

9.9 Perkuatan Struktur Baja  

9.9.(1) Perkuatan dengan eksternal stressing untuk jembatan 
Baja dengan bentang ... 

Buah 

   

9.10 Perbaikan Dan Penggantian Struktur Kayu  

9.10.(1) Penggantian Lantai Kayu m3 

9.10.(2) Perbaikan Lantai Kayu m3 

9.10.(3) Penggantian Gelagar Kayu m3 

9.10.(4) Perbaikan Gelagar Kayu m3 

9.10.(5) Penggantian Balok Kepala Tiang Kayu m3 

9.10.(6) Perbaikan Papan Lajur Kendaraan m3 

9.10.(7) Penggantian Papan Lajur Kendaraan m3 

9.10.(8) Perbaikan dan/atau penggantian kerb kayu m3 

9.10.(9) Perbaikan dan/atau Penggantian Sandaran Kayu m3 

9.10.(10) Pengecatan/Perlindungan Gelagar m2 

9.10.(11) Pengecatan/Perlindungan Lantai Kayu m2 

 9.10.(12) Pengecatan/Perlindungan Tiang Pancang Kayu m2 

9.10.(13) Pengecatan/Pelindungan Balok Kepala Kayu m2 

9.10.(14) Pengecatan/perlindungan Sandaran m' 

   

9.11 Perbaikan Dan Penggantian Sambungan Siar Muai 
(Expansion Joint) 

 

9.11.(1) Penggantian dan Perbaikan Sambungan siar muai Tipe 
Asphaltic Plug tebal .... 

m' 

9.11.(2) Penggantian dan Perbaikan Sambungan siar muai Tipe 
Seal Silicon tebal…. 

m' 

9.11.(3) Penggantian karet pengisi Sambungan siar muai Tipe 
strip seal 

m' 

9.11.(4) Penggantian karet pengisi Sambungan siar muai Tipe 
compression seal 

m' 

    

9.11.(5) Penggantian… 
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9.11.(5) Penggantian Sambungan Siar Muai Tipe Modular, lebar 
…… 

m' 

9.11.(6) Penggantian Sambungan Siar Muai Tipe Finger Plate, 
lebar …… 

m' 

9.11.(7) Penggantian Sambungan Siar Muai Tipe Dobel Siku 
dengan Penutup Karet Neoprene 

m' 

   

9.12 Perbaikan Dan Penggantian Landasan (Bearing)  

9.12.(1) Penggantian Landasan Logam Tipe Fixed .... Buah 

9.12.(2) Penggantian landasan Elastomerik Karet Alam Berlapis 
Baja Ukuran … mm x …mm x … Mm 

Buah 

9.12.(3) Penggantian landasan Elastomerik Sintetis Berlapis Baja 
Ukuran …mm x … mm x … mm 

Buah 

9.12.(4) Penggantian Landasan Karet Strip tebal …… mm m' 

9.12.(5) Penggantian landasan Logam Berrongga (Pot Bearing) Buah 

9.12.(6) Penggantian Landasan Logam Jenis Spherical Buah 

9.12.(7) Penggantian Stopper Lateral dan Horisontal Buah 

   

9.13 Perbaikan Dan Penggantian Sandaran (Railing)  

9.13.(1) Perbaikan Sandaran Baja m' 

9.13.(2) Penggantian Sandaran Baja m' 

9.13.(3) Perbaikan Tembok  sandaran beton m' 

9.13.(4) Perbaikan sandaran beton-baja m' 

9.13.(5) Penggantian sandaran Beton- baja m' 

   

9.14 Perbaikan Dan Penggantian Drainase Lantai Jembatan  

9.14.(1) Penggantian Deck drain Buah 

9.14.(2) Penggantian Pipa Penyalur, Pipa Cucuran PVC diameter 
.... 

m' 

9.14.(3) Penggantian pipa penyalur, Pipa Cucuran Baja diameter   
mmm 

m' 

   

 DIVISI  10.  PEKERJAAN  HARIAN DAN PEKERJAAN 
LAIN-LAIN 

 

10.1 Pekerjaan Harian  

10.1.(1) Mandor Jam 

10.1.(2) Pekerja Biasa Jam 

10.1.(3) Tukang Kayu, Tukang Batu, dsb Jam 

10.1.(4a) Dump Truck, kapasitas 3 - 4 m³ Jam 

10.1.(4b) Dump Truck, kapasitas 6 - 8 m³ Jam 

10.1.(5a) Truk Bak Datar 3 - 4 ton Jam 

10.1.(5b) Truk Bak Datar 6 - 8 ton Jam 

10.1.(6) Truk Tangki 3000 - 4500 Liter Jam 

10.1.(7) Bulldozer 100 - 150 PK Jam 

10.1.(8) Motor… 
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10.1.(8) Motor Grader min 100 PK Jam 

10.1.(9) Loader Roda Karet 1.0 - 1.6 M3 Jam 

10.1.(10) Loader Roda Berantai 75 - 100 PK Jam 

10.1.(11) Alat Penggali (Excavator) 80 - 140 PK Jam 

10.1.(12) Crane 10 - 15 Ton Jam 

10.1.(13) Penggilas Roda Besi 6 - 9 Ton Jam 

10.1.(14) Penggilas Bervibrasi  5 - 8  Ton Jam 

10.1.(15) Pemadat Bervibrasi 1.5 - 3.0 PK Jam 

10.1.(16) Penggilas Roda Karet 8 - 10 Ton Jam 

10.1.(17) Kompresor 4000 - 6500 Ltr/mnt Jam 

10.1.(18) Mesin Pengaduk beton (Molen) 0.3 - 0.6 M3 Jam 

10.1.(19) Pompa Air 70 - 100 mm Jam 

10.1.(20) Jack Hammer Jam 

   

10.2 Pekerjaan Lain-Lain  

10.2.(1) Marka Jalan Termoplastik m2 

10.2.(2) Marka Jalan Bukan Termoplastic m2 

10.2.(3a) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul 
Engineering Grade 

Buah 

10.2.(3b) Rambu Jalan Ganda dengan Permukaan Pemantul 
Engineer Grade 

Buah 

10.2.(4a) Rambu Jalan Tunggal dengan Pemantul High Intensity 
Grade 

Buah 

10.2.(4b) Rambu Jalan Ganda dengan Pemantul High Intensity 
Grade 

Buah 

10.2.(5) Patok Pengarah Buah 

10.2.(6a) Patok Kilometer Buah 

10.2.(6b) Patok Hektometer Buah 

10.2.(7) Rel Pengaman m' 

10.2.(8) Paku Jalan Tidak Memantul Buah 

10.2.(9a) Paku Jalan Memantul Bujur Sangkar Buah 

10.2.(9b) Paku Jalan Memantul Persegi Panjang Buah 

10.2.(9c) Paku Jalan Memantul Bulat Buah 

10.2.(10a) Kerb Pracetak Jenis 1 m' 

10.2.(10b) Kerb Pracetak Jenis 2 (Penghalang/ Barrier) m' 

10.2.(10c) Kerb Pracetak Jenis 3 (Kerb Berparit/Gutter) m' 

10.2.(10d) Kerb Pracetak Jenis 4 (Penghalang Berparit / Barrier 
Gutter) t = 20 cm 

m' 

10.2.(10e) Kerb Pracetak Jenis 5 (Penghalang Berparit / Barrier 
Gutter) t = 30 cm 

m' 

10.2.(10f) Kerb Pracetak Jenis 6 (Kerb dengan Bukaan) Buah 

10.2.(10g) Kerb Pracetak Jenis 7 (Kerb pada Pelandaian Trotoar) Buah 

10.2.(10h) Kerb Pracetak Jenis 8 (Kerb pada Pelandaian Trotoar) Buah 

10.2.(10i) Kerb Pracetak Jenis 9 (Kerb pada Pelandaian Trotoar) Buah 

10.2.(11) Kerb… 
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10.2.(11) Kerb yang digunakan kembali Buah 

10.2.(12a) Perkerasan Blok Beton pada Trotoar dan Median m2 

10.2.(12b) Pembongkaran Ubin Eksisting atau Perkerasan Blok 
Beton Eksisting pada Trotoar atau Median 

m2 

10.2.(13) Beton Pemisah Jalur (Concrete Barrier) m' 

10.2.(14) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe LED Buah 

10.2.(15) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Ganda, Tipe LED Buah 

10.2.(16) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe 
Merkuri 250 Watt 

Buah 

10.2.(17) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Ganda, Tipe 
Merkuri 250 Watt 

Buah 

10.2.(18) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Tunggal, Tipe 
Merkuri 400 Watt 

Buah 

10.2.(19) Unit Lampu Penerangan Jalan Lengan Ganda, Tipe 
Merkuri 400 Watt 

Buah 

10.2.(20) Pagar Pemisah Pedestrian Carbon Steel m' 

10.2.(21) Pagar Pemisah Pedestrian Galvanised m' 

10.2.(22a) Stabilisasi dengan Tanaman m2 

10.2.(22b) Stabilisasi dengan Tanaman VS m2 

10.2.(23) Semak / Perdu   jenis…………………. m2 

10.2.(24) Pohon Jenis ……………………. Buah 

   

 DIVISI  11.  PEKERJAAN PEMELIHARAAN   

11.1 Pemeliharaan Jalan  

11.1.(1) Galian pada Saluran Air atau Lereng untuk Pemeliharaan m3 

11.1.(4) Timbunan Pilihan pada Lereng Tepi Saluran untuk 
Pemeliharaan 

m3 

11.1.(3) Perbaikan Pasangan batu dengan mortar m3 

11.1.(4) Perbaikan Lapis Pondasi Agregat Kelas A m3 

11.1.(5) Perbaikan Lapis Pondasi Agregat Kelas B m3 

11.1.(6) Perbaikan Lapis Pondasi Agregat Kelas S m3 

11.1.(7) Perbaikan dan Perataan Permukaan Jalan Tanah m2 

11.1.(8) Perbaikan dan Perataan Permukaan Perkerasan Berbutir 
Tanpa Penutup Aspal 

m2 

11.1.(9) Perbaikan Campuran aspal panas m3 

11.1.(10) Perbaikan Campuran aspal panas dengan Asbuton m3 

11.1.(11) Perbaikan Asbuton campuran panas hampar dingin m3 

11.1.(12) Perbaikan Lapis Penetrasi Macadam Tanpa atau dengan 
Asbuton 

m3 

11.1.(13) Residu Bitumen untuk Pemeliharaan Liter 

11.1.(14) Perbaikan Perkerasan beton semen m3 

11.1.(15) Perbaikan Lapis pondasi Bawah beton kurus m3 

11.1.(16) Perbaikan Pasangan batu m3 

11.1.(17) Pengecatan Kereb pada Trotoar atau Median m2 

11.1.(18) Perbaikan… 



-928- 
 

jdih.pu.go.id 

   

11.1.(18) Perbaikan Rel Pengaman m' 

11.1.(19) Pembersihan Patok Buah 

11.1.(20) Pembersihan Rambu Buah 

11.1.(21) Pembersihan Drainase m' 

11.1.(22) Pengendalian Tanaman m2 

   

11.2 Pemeliharaan Jembatan  

11.2.(1) Pemeliharaan Kinerja Jembatan ..... bentang …. m Ls 

11.2.(2) Pemeliharaan Kinerja Jembatan …. bentang …. m Ls 

11.2.(3) Pemeliharaan Kinerja Jembatan …. bentang …. m Ls 

11.2.(4) Pemeliharaan Kinerja Jembatan …. bentang …. m Ls 

11 2.(5) Pemeliharaan Kinerja Jembatan …. bentang …. m Ls 

 
7.1.2 Spesifikasi Khusus 

Beberapa mata pembayaran pekerjaan yang tidak terdapat dalam spesifikasi 

umum disusun dalam spesifikasi khusus. Spesifikasi ini diperlukan karena 

tuntutan pekerjaan yang bersifat spesifik sehingga disusun spesifikasi yang 

bersifat khusus. Spesifikasi khusus akan dilengkapi dengan contoh analisis 

harga satuan pekerjaan (AHSP). Contoh AHSP tersebut akan menghasilkan 

harga yang tidak sama oleh orang yang berbeda, tergantung pada asumsi dan 

koefisien yang digunakan. Spesifikasi khusus lainnya yang belum dilengkapi 

dengan contoh AHSP dapat disusun tersendiri berdasarkan spesifikasi tersebut 

dan rumus-rumus yang tersedia. 

7.2 Analisis Harga Satuan Dasar (HSD) 

Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) memerlukan HSD 

Tenaga Kerja, HSD peralatan, dan HSD bahan. Berikut ini diberikan langkah-

langkah perhitungan HSD komponen HSP. 

7.2.1 Langkah perhitungan HSD Tenaga Kerja 

Untuk menghitung harga satuan pekerjaan, maka perlu ditetapkan dahulu 

bahan rujukan harga standar untuk upah sebagai HSD Tenaga Kerja. 

Langkah perhitungan HSD Tenaga Kerja adalah sebagai berikut: 

a) Tentukan jenis keterampilan tenaga kerja, misal pekerja (P), tukang (Tx), 

mandor (M), atau kepala tukang (KaT); 

b) Kumpulkan data upah yang sesuai dengan peraturan daerah (Gubernur, 

Walikota, Bupati) setempat, data upah hasil survei di lokasi yang berdekatan 

dan berlaku untuk daerah tempat lokasi pekerjaan akan dilakukan; 

c) Perhitungkan tenaga kerja yang didatangkan dari luar daerah dengan 

memperhitungkan biaya makan, menginap, dan transportasi; 
d)Tentukan…  
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d) Tentukan jumlah hari efektif bekerja selama satu bulan (24 – 26 hari) dan 

jumlah jam efektif dalam satu hari (7 jam). Lihat Rumus (1); 

e) Hitung biaya upah masing-masing per jam per orang; 

f) Rata-ratakan seluruh biaya upah per jam sebagai upah rata-rata per jam; 

g) Nilai rata-rata biaya upah minimum harus sama atau di atas Upah Minimum 

Regional (UMR) daerah setempat. 

Gambaran untuk menetapkan perhitungan HSD upah pekerja di Lampiran C, 

dapat dipakai sebagai contoh dalam menentukan penawaran harga. Contoh HSD 

tenaga kerja berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama oleh orang yang 

berbeda, tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan. Lihat contoh 

berikut: 

Contoh C.1:  Contoh analisis HSD upah pekerja (rata-rata) per jam. 

 

7.2.2 Langkah perhitungan HSD peralatan 

Analisis HSD peralatan memerlukan data upah operator atau sopir, spesifikasi 

alat meliputi tenaga mesin, kapasitas kerja alat (m³), umur ekonomis alat (dari 

pabrik pembuatnya), jam kerja dalam satu tahun, dan harga alat, sesuai dengan 

uraian dalam 5.2.2.1. Faktor lainnya adalah komponen investasi alat meliputi 

suku bunga bank, asuransi alat, faktor alat yang spesifik seperti faktor bucket 

untuk excavator, harga perolehan alat, dan Loader, dan lain-lain. Jenis alat 

dapat dilihat pada Lampiran D. 

HSD peraaltan meliputi biaya pasti per jam dan biaya operasi per jam. Langkah 

perhitungan HSD peralatan adalah sebagai berikut: 

a) Langkah menghitung biaya pasti per jam: 

1) Hitung nilai sisa alat dengan Rumus (2); 

2) Hitung faktor angsuran modal dengan Rumus (3); 

3) Hitung biaya pengembalian modal dengan Rumus (4); 

4) Hitung biaya asuransi dengan Rumus (5); 

5) Hitung biaya pasti dengan Rumus (6). 

b) Langkah menghitung biaya operasional per jam: 

1) Hitung biaya bahan bakar dengan Rumus (7); 

2) Hitung biaya pelumas dengan Rumus (8); 

3) Hitung biaya bengkel dengan Rumus (9); 

4) Hitung biaya perawatan/perbaikan dengan Rumus (10); 

5) Hitung biaya operator dengan Rumus (11a); 

6) Hitung biaya pembantu operator dengan Rumus (11b); 

7) Hitung biaya operasi per jam dengan Rumus (12). 

 

c)Hitung… 
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c) Hitung HSD dengan Rumus (13). 

Contoh perhitungan HSD peralatan dapat dilihat pada Lampiran D. Contoh HSD 

peralatan berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama oleh orang yang 

berbeda, tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan.  

 

7.2.3 Langkah perhitungan HSD bahan 

Untuk menghitung Harga Satuan Pekerjaan, maka perlu ditetapkan dahulu 

rujukan harga standar bahan atau HSD bahan per satuan pengukuran standar. 

Analisis HSD bahan memerlukan data harga bahan baku, serta biaya 

transportasi dan biaya produksi bahan baku menjadi bahan olahan atau bahan 

jadi. Produksi bahan memerlukan alat yang mungkin lebih dari satu alat. Setiap 

alat dihitung kapasitas produksinya dalam satuan pengukuran per jam, dengan 

cara memasukkan data kapasitas alat, faktor efisiensi alat, faktor lain dan waktu 

siklus masing-masing. HSD bahan terdiri atas harga bahan baku atau HSD 

bahan baku, HSD bahan olahan, dan HSD bahan jadi. Perhitungan Harga 

Satuan Dasar (HSD) bahan yang diambil dari quarry dapat menjadi dua macam, 

yaitu berupa bahan baku (batu kali/gunung, pasir sungai/gunung, dan lain-

lain), dan berupa bahan olahan (misalnya, agregat kasar dan halus hasil 

produksi mesin pemecah batu dan lain sebagainya) 

Harga bahan di quarry berbeda dengan harga bahan yang dikirim ke base camp 

atau ke tempat pekerjaan, karena perlu biaya tambahan berupa biaya 

pengangkutan material dari quarry ke base camp atau tempat pekerjaan dan 

biaya-biaya lainnya seperti retribusi penambangan Galian C dan biaya 

operasional alat-alat berat. 

a) Langkah perhitungan HSD bahan baku  

1) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di quarry, di pabrik 

atau di pelabuhan; 

2) Tabelkan dan beri simbol setiap bahan baku yang sudah dicatat harga dan 

jarak dari quarrynya. 

Dalam Lampiran E diberikan contoh perhitungan dan pencatatan harga 

satuan bahan baku. Contoh HSD bahan baku berikut akan menghasil-kan 

harga yang tidak sama, tergantung pada asumsi dan koefisien yang 

digunakan.  

b) Langkah perhitungan HSD bahan olahan 

(misal batu kali menjadi agregat kasar dan agregat halus, menggunakan dua 

alat berbeda, alat-1: stone crusher dan alat-2: wheel loader) 

Perhitungan bahan olahan diperlukan masukan data antara lain: 
-Jarak… 
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- Jarak quarry (bila bahan dasar batu diambil dari quarry); 

- Harga Satuan Dasar bahan baku atau bahan dasar; 

- Harga Satuan Dasar peralatan; 

- Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja; 

- Kapasitas alat; 

- Faktor efisiensi alat produksi; 

- Faktor kehilangan bahan;  

- Berat isi bahan (D). 

Langkah perhitungan HSD bahan olahan adalah sebagai berikut: 

1) Tetapkan proporsi bahan-bahan olahan yang akan diproduksi dalam 

satuan persen (misal agregat kasar K% dan agregat halus H%); 

2) Tetapkan berat isi bahan olahan yang akan diproduksi (misal: D1 dan D2); 

3) Tentukan asumsi transaksi pembelian bahan baku apakah loko atau 

franco di base camp. Tetapkan harga satuan bahan baku, dari quarry, 

pabrik atau pelabuhan. Misalkan harga bahan baku (Rp1) per m³; 

4) Tetapkan alat-alat dan biaya sewanya atau biaya operasinya, masing-

masing yang akan digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi bahan 

olahan, untuk harga di base camp atau di lokasi pekerjaan. Misalkan biaya 

produksi bahan olahan dengan alat-1 (Rp2) per jam, dan biaya dengan 

alat-2 (Rp3) per jam; 

5) Tetapkan kapasitas produksi alat tersebut masing-masing dalam satuan 

yang sesuai; 

6) Tetapkan faktor efisiensi alat (Fa) masing-masing, sesuai dengan kondisi 

alat yang ada; 

7) Tetapkan faktor kehilangan bahan (Fh); 

8) Uraikan metoda pelaksanaan pengolahan bahan baku menjadi bahan 

olahan; 

9) Tetapkan waktu kerja alat-1 adalah satu jam. 

10) Hitung produksi alat-1 (Qb) dan kebutuhan bahan baku (Qg) selama satu 

jam. Produksi alat-1 selama 1 jam:  Qb = Fa x Cp1 / D2. Kebutuhan bahan 

selama 1 jam: Qg = Fa x Cp1 / D1; 

11) Hitung kapasitas alat-2 untuk melayani alat-1. Kapasitas angkut per rit: 

Ka = Fa x Cp2 dalam satuan m³; 

12) Tetapkan waktu siklus (muat, tuang, tunggu dll.): Ts = 0,42 menit; 

13) Hitung waktu kerja alat-2 memasok bahan baku: Tw = (Qg/Ka x Ts) / 60,  

dalam satuan jam; 
14)Biaya… 
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14) Biaya produksi Bp = (Ts x Rp2 + Tw x Rp3) / Qb dalam satuan rupiah / m³; 

15) Harga satuan bahan olahan: Hsb = (Qg / Qb x Fh x Rp1) + Bp, dalam satuan 

rupiah / m³. 

 

Dalam Lampiran E diberikan contoh perhitungan dan pencatatan harga 

satuan bahan olahan.  

 

c) Langkah perhitungan HSD bahan jadi 

1) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut, di pabrik atau di 

pelabuhan; 

2) Hitung biaya memuat bahan jadi, transportasi dan membongkar bahan 

jadi, per satuan bahan jadi; 

3) Tabelkan dan beri simbol setiap bahan jadi yang sudah dicatat harganya, 

harga di terima di lokasi pekerjaan atau di base camp. 

Dalam Lampiran E diberikan contoh perhitungan dan pencatatan harga 

satuan bahan jadi. Contoh HSD bahan jadi berikut akan menghasilkan harga 

yang tidak sama oleh orang yang berbeda, tergantung pada asumsi dan 

koefisien yang digunakan.  

7.3 Analisis Harga Satuan Pekerjaan (HSP) 

Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) diperlukan data HSD 

upah, HSD peralatan, dan HSD bahan. 

Langkah-langkah analisis HSP adalah sebagai berikut: 

a) Asumsi 

Tetapkan penggunanaan alat secara manual atau mekanis, sesuai dengan 

5.3.2 dan 5.3.3 dan faktor yang mempengaruhi analisis produktivitas sesuai 

dengan 5.3.3.3.  

b) Urutkan pekerjaan atau metode kerja 

Urutkan pekerjaan yang akan dilakukan, baik menggunanaan alat secara 

manual atau mekanis, sesuai dengan informasi dalam asumsi tersebut dan 

sesuai dengan 5.4.2.2. 

c) Pemakaian bahan, peralatan, dan tenaga kerja 

a. Koefisien bahan 

Tetapkan koefisien bahan yang digunakan sesuai dengan 5.4.2.41 dan  

Rumus 16, Rumus 17, dan Rumus 18. 

b. Koefisien peralatan 

1. Tetapkan jenis alat, kapasitas alat atau volume yang mampu 

diproduksi alat (Cp atau V), dan faktor-faktor yang mempengaruhi  

Produksi… 
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produksi (misal faktor bucket, faktor efisiensi alat, dan faktor 

lainnya). Jenis alat dapat dilihat dalam Tabel 2. Alat bantu (bila 

diperlukan) dapat dilihat dalam Tabel 3. 

2. Hitung waktu siklus (Ts) sesuai dengan Rumus 15. 

3. Hitung kapasitas produksi alat per jam (Qi), menggunakan rumus-

rumus yang sesuai dengan jenis alat yang digunakan. Lihat Rumus 

20 sampai dengan Rumus 57. 

4. Hitung koefisien alat (dalam satuan jam/ satuan pengukuran), 

menggunakan Rumus 19. 

5. Bila diperlukan alat bantu, cantumkan jenis dan jumlahnya, sesuai 

dengan Tabel 3. Perhitungan alat bantu adalah lump sum dan 

harganya relatif kecil sehingga tidak diperhitungkan koefisien 

alatnya. 

c. Koefisien tenaga kerja 

1. Tetapkan kapasitas produski alat per jam (Qi), sebagai alat produksi 

yang paling menentukan kesinambungan pekerjaan. 

2. Hitung produksi alat per hari (Qt), menggunakan Rumus 59. 

3. Tetapkan kebutuhan jenis tenaga kerja (Li) dan jumlah tenaga kerja 

(satuan orang) untuk pekerjaan tersebut, sesuai dengan jenis tenaga 

kerja dalam Bagian-1, Tabel 1. 

4. Hitung koefisien tenaga kerja setiap jenis tenaga kerja (dalam satuan 

jam/satuan pengukuran), menggunakan Rumus 60, Rumus 61 

dan/atau Rumus 62. 

d) Perekaman analisis harga satuan 

a. Susun jenis tenaga (A), jenis bahan (B), dan jenis peralatan (C), masing-

masing lengkap dengan satuan, koefisien dan harga satuan.  

b. Susun jumlah harga tenaga kerja (A), jumlah harga bahan (B), dan 

jumlah harga peralatan (C) yang digunakan. 

c. Jumlahkan seluruh harga tersebut sebagai total harga pekerjaan (D) = A 

+ B + C. 

d. Hitung biaya overhead dan keuntungan, contoh 15%: E = 15% x D 

e. Hitung harga satuan pekerjaan F = D + E. 

Lampiran G, contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan drainase. Contoh AHSP 

berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama oleh orang yang berbeda, 

tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan. Lihat contoh berikut: 

Contoh G.1: Gorong-gorong pipa beton bertulang, diameter dalam 60 cm 
Lampiran… 



-934- 
 

jdih.pu.go.id 

Lampiran H, contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan tanah (galian dan 

timbunan). Contoh AHSP berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama 

oleh orang yang berbeda, tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan.  

Lampiran I, Contoh analisis harga satuan lapis fondasi agregat kelas A. Contoh 

AHSP berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama oleh orang yang 

berbeda, tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan.  

Lampiran J, Contoh analisis harga satuan perkerasan beton semen. Contoh 

AHSP berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama oleh orang yang 

berbeda, tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan.  

Lampiran K, Contoh analisis harga satuan perkerasan aspal. Contoh AHSP 

berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama oleh orang yang berbeda, 

tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan.  

Lampiran L, Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan struktur. Contoh AHSP 

berikut akan menghasilkan harga yang tidak sama oleh orang yang berbeda, 

tergantung pada asumsi dan koefisien yang digunakan.  

Lampiran M, Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan divisi 9. Pekerjaan Harian 

dan Pekerjaan Lain-Lain. Contoh AHSP berikut akan menghasilkan harga yang 

tidak sama oleh orang yang berbeda, tergantung pada asumsi dan koefisien yang 

digunakan. 

 

7.4 Mobilisasi 

Biaya mobilisasi meliputi sewa tanah, peralatan, fasilitas kantor, fasilitas 

laboratorium, mobilisasi lainnya, dan demobilisasi. Biaya sewa tanah per m², 

mobilisasi peralatan pada umumnya alat-alat berat yang harus didatangkan ke 

lokasi atau base camp dengan harga lump sum. Fasilitas kantor meliputi 

peralatan alat tulis kantor (ATK), alat komunikasi (telepon tetap (stationary) atau 

bergerak (mobile)), printer, komputer, penyejuk udara, ruang rapat, dan furnitur 

(meja, kursi, dan lemari arsip), WC/kamar mandi, P3K, dapur, alat pemadam 

kebakaran, air bersih, saluran air kotor, dan sebagainya). 

 

7.5 Estimasi Biaya Kegiatan (Kegiatan Pekerjaan) 

7.5.1 Umum 

Estimasi biaya suatu kegiatan pekerjaan meliputi mobilisasi dan biaya 

pekerjaan. Biaya pekerjaan adalah total seluruh volume pekerjaan yang masing-

masing dikalikan dengan harga satuan pekerjaan setiap mata pembayaran. 

Estimasi biaya termasuk pajak-pajak. 

7.5.2.Harga… 
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7.5.2 Harga Satuan Pekerjaan Setiap Mata Pembayaran 

Harga satuan setiap mata pembayaran adalah harga suatu jenis pekerjaan 

tertentu per satuan tertentu berdasarkan rincian metode pelaksanaan, yang 

memuat jenis, kuantitas dan harga satuan dasar dari komponen tenaga kerja, 

bahan, dan peralatan yang diperlukan dan di dalamnya sudah termasuk biaya 

umum dan keuntungan. 

 

7.5.3 Kuantitas Pekerjaan 

Volume pekerjaan untuk setiap mata pembayaran disesuaikan dengan 

kebutuhan per kegiatan pekerjaan yang dicantumkan dalam Daftar Kuantitas 

dan Harga (Bill Of Quantity, BoQ). 

 

7.5.4 Harga Pekerjaan Setiap Mata Pembayaran 

Harga satuan pekerjaan setiap mata pembayaran dicantumkan dalam Daftar 

Kuantitas dan Harga (BoQ) yang merupakan daftar seluruh hasil perkalian 

kuantitas pekerjaan dengan harga satuan setiap mata pembayaran. 

7.5.5 Harga Total Seluruh Mata Pembayaran 

Harga total seluruh mata pembayaran merupakan jumlah dari seluruh hasil 

perkalian kuantitas pekerjaan dengan harga satuan pekerjaan masing-masing  

mata pembayaran, belum termasuk pajak-pajak. 

 

7.5.6 Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) besarnya adalah 10% dari harga total seluruh 

mata pembayaran. 

 

7.5.7 Perkiraan (Estimasi) Biaya Pekerjaan (Kegiatan Pekerjaan) 

Perkiraan biaya kegiatan pekerjaan merupakan jumlah dari harga total seluruh 

mata pembayaran ditambah dengan pajak pertambahan nilai (PPN). 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A… 
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Lampiran A 

(informatif) 

Contoh Analisis Volume Bahan 

A.  Perhitungan Volume Bahan Pada Pekerjaan Tanah  

Material tanah liat dan pasir masing-masing digali dan diangkut dalam kondisi 

lepas untuk kemudian dihamparkan menjadi padat pada pekerjaan pemadatan. 

Pemindahan tanah sebanyak 1.000 m³ dari tanah asli. 

Hitung volumenya sesudah digali (kondisi lepas) untuk diangkut, dan hitung 

volume setelah dipadatkan. 

Dengan mengambil faktor konversi volume bahan (Fk) dalam Tabel A.1, Buku 

Bagian-1, diperoleh hasil yang ditunjukkan dalan Tabel A.1. 

 
Tabel A.1  Contoh Analisis Volume Bahan 

Jenis tanah 

Asli (m3) Asli – Lepas (m3) Lepas – Padat (m3) 

a Fk1 x a Fk2 x b 

Pasir 
1.000 1,11 x 1.000 = 1.110  0,86 x 1.100 = 935  

Tanah biasa (tanah liat 

berpasir) 
1.000 1,25 x 1.000 = 1.250 0,72 x 1250 = 900  

Batu split (batu pecah 

mesin) 
1.000 1,13 x 1.000 = 1.130 0,91 x 1.130 = 1.030  

Cadas lunak (pecahan 

cadas atau batuan lunak) 
1.000³ 1,65 x 1.000 = 1.650 0,74 x 1.650 = 1.220  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran B… 
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Lampiran B  

 (informatif) 

Contoh Lembar Informasi Kegiatan Pekerjaan 

 
 

 

 

 

Lampiran C… 
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Lampiran C  

 (informatif) 

Contoh Tarif Upah dan Analisis HSD Upah (Tenaga) per Jam 

 

C.1 Contoh Analisis HSD Upah Pekerja (Rata-Rata) per Jam 

Dari data yang dikumpulkan melalui suatu survei tahun 2020, diperoleh variasi 

data upah pekerja, seperti tercantum dalam Tabel C.1. 

Dengan asumsi jumlah hari kerja rata-rata 25 hari per bulan dan jumlah jam 

kerja efektif per hari selama 7 jam, upah kerja per jam dapat dihitung. 

 

Tabel C.1 Contoh Data Upah Pekerja 

N
o 

Variasi Upah Pekerja 
Lama 

bekerja 
efektif 

Besar Upah Dalam Upah 
per 
Jam 
(Rp.) 

Sebulan 
(25 hari) 

Sehari 
(7 jam) 

1 
Upah pekerja berdasarkan 
UMP/Provinsi 

per hari   
174,74

8 
24,964 

2 
Hasil survei harga pasaran upah 
pekerja lokal di lokasi pekerjaan 

per hari   
175.00

0 
25.000 

3 

Bila tenaga didatangkan dari luar 
daerah (luar lokasi) karena pekerja 
lokal yang memadai tidak tersedia, 
maka diperhitung-kan biaya 
transport dan biaya tempat 
menginap sementara selama 
kegiatan pekerjaan berjalan 

per 
bulan 

5.769.22
5 

230,76
9 

32,967 

 

. 
Dengan membandingkan ketiga harga dasar di atas, maka dapat diambil harga 

satuan dasar upah pekerja rata – rata sebagai berikut: 

24.964 + 25.000 + 32.967 
= 27.644 

  3   

 

Namun jika kesulitan untuk mendapatkan upah pekerja lokal dan upah tenaga 

yang didatangkan dari luar daerah karena perlu disurvei dahulu, maka upah 

pekerja berdasarkan UMR/Provinsi dapat digunakan untuk AHSP.  

Demikian pula halnya untuk harga dasar upah berdasarkan kualifikasi, seperti 

tukang, mandor, operator, dan sebagainya, adalah sama seperti menghitung 

harga dasar untuk pekerja tersebut di atas. Contoh daftar harga satuan dasar 

(HSD) upah per jam lainnya dapat dilihat pada Tabel C.2. 

 

 

C.2 Contoh… 
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C.2 Contoh Daftar Harga Satuan Dasar (HSD) Upah per Jam  

 
Tabel C.2.a Contoh Analisis Harga satuan Upah (Disesuaikan dengan UMR 

Terbaru) 

 
 
 

Tabel C.2.b Contoh Analisis Harga Satuan Tenaga Kerja Lainnya 

 
*)Indeks = 1,00 (DKI Jakarta, Tahun 2020) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel C.2.c… 
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Tabel C.2.c Biaya Langsung (Remuneration) Personil dan Non-Personil 

 
*) Referensi Biaya Minimal Tahun 2020 (benchmarking DKI Jakarta dengan Indeks = 1,000) 

 
 

 
 

Tabel C.2.d Contoh Tunjangan Tenaga Kerja  

 
 

 

 

 

 

Lampiran D… 
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Lampiran D 

(informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Dasar atau Sewa Alat Per Jam  

Catatan: Lihat catatan di Tabel 2, bagian I, Bidang Umum. Data harga pada 

Tabel D.1. hanya merupakan contoh pengguna (user) harus menyesuaikan 

dengan harga pasar, katalog, ketentuan dan peraturan yang berlaku di daerah 

setempat.  

D.1   Contoh Harga Satuan Dasar Asphalt Mixing Plant Per Jam  

 
 
 
 
 
 
 

D.2 Contoh… 
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D.2  Contoh Harga Satuan Dasar/Sewa Excavator 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

D.3 Contoh… 
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D.3 Contoh Harga Satuan Dasar Dump Truck 10 Ton  

 
 

 

 

 

 
 
 

D.4 Contoh… 
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D.4   Contoh Biaya Sewa Alat Hasil Analisis Beberapa Jenis Alat 

Berikut ini contoh daftar biaya sewa alat per jam berdasarkan tenaga mesin (HP), 

kapasitas, harga alat, upah, dan bahan bakar/pelumas, perawatan dan biaya 

bengkel yang diperlukan. 

 
CONTOH DAFTAR BIAYA SEWA PERALATAN PR JAM KERJA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Concrete… 
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Lampiran E… 
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Lampiran E  

(Informatif) 

Contoh Harga Bahan Baku dan Analisis HSD Bahan dan Bahan Olahan 

E.1 Contoh Harga Bahan Baku di Sumber Bahan (Quarry) 

Harga bahan baku dalam Tabel E.1 adalah contoh harga bahan baku yang 

diperoleh dari data setempat atau harga di Quarry. Harga tersebut sudah 

termasuk biaya retribusi daerah yang besarnya ditetapkan oleh Pemerintah 

Daerah setempat. 

Data jarak antara Quarry dan tempat pekerjaan atau base camp akan 

berpengaruh terhadap perhitungan harga satuan dasar bahan yang diterima di 

lokasi pekerjaan atau base camp. Lihat CONTOH E.2, Tabel E.2. 

Tabel E.1 - Contoh Harga Bahan Baku di Quarry 

 
 

 

E.2. Contoh Analisis HSD Semen Portland yang Dikirim ke Base Camp  

Dalam Tabel E.2a dan E.2b dibawah ini disajikan perhitungan harga semen 

portland franco di base camp setelah memperhitungkan biaya handling, 

transportasi, pembongkaran,  dan bahan terbuang yang tidak berguna (waste) 

sekitar 2 - 3% dengan 2 metode yaitu secara manual dan full mekanis. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel E.2a… 
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Tabel E.2a - Contoh HSD Semen (Manual) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel E.2b… 

  

Harga satuan semen per Kg 

= RpM12 + Rp1 x 2 (org) /1000 1,439.594 

1,439.600 
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Tabel E.2b - Contoh Analisis HSD Semen Portland Dikirim ke Base Camp 

(Full Mekanis) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

E.3 Contoh… 
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E.3 Contoh HSD Pasir Pasang  

 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

Kapasitas… 
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E.4 Contoh… 
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E.4   Contoh HSD Batu Kali  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dump Truck… 
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E.5 Contoh… 
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E.5 Contoh Analisis Agregat Kasar dan Halus  

 
 
 
 
 
 
 
 

Agregat… 
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E.6 Contoh…  
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E.6. Contoh Daftar Hasil Analisis HSD Beberapa Jenis Bahan atau Bahan 

Olahan 

Tabel E.6 Contoh Daftar HSD Bahan dan Olahan 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

BjTS 550… 
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Pelindung… 
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Baut Biasa… 
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Lampiran F… 
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Lampiran F  

(Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK)  

F.1 Rambu Dan Perlengkapan Lalu Lintas Yang Diperlukan Atau Manajemen 

Lalu Lintas  

 
 

 
 
 
 

F.2 Penerapan… 
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F.2 Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Asuransi dan… 
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Catatan: biaya komponen 8, konsultansi dengan ahli terkait keselamatan konstruksi 

disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran G… 

Ada di 2.7 (Rambu dan Perlengkapan Lalu Lintas yang 

Diperlukan atau Manajemen Lalu Lintas) 
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Lampiran G  

(Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Drainase 

G.1 Pekerjaan Galian Saluran Drainase 

 

 
 
 
 
 
 
 

Alat bantu… 
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Analisa… 
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G.2 Pekerjaan… 
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G.2  Pekerjaan Pasangan Batu dengan Mortar untuk Pekerjaan Padat Karya 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kayu bowplank… 
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Tenaga… 
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Tenaga… 
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G.3 Pekerjaan… 
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G.3  Pekerjaan Pemasangan Gorong-Gorong Pipa Beton Bertulang 

  
 
 
 
 
 
 

Tamper… 
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Tenaga… 
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Lampiran H… 
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Lampiran H  

(Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Tanah  

H.1 Pekerjaan Galian Biasa 

 
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 
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Catatan: Galian biasa digunakan untuk pembuatan badan jalan sesuai dengan gambar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 
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H.2 Pekerjaan… 
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H.2 Pekerjaan Galian Batu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dump Truck… 
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Tenaga… 
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H.3 Pekerjaan… 
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H.3 Pekerjaan Galian Struktur Dengan Kedalaman 0 – 2 Meter 

Breakdown Faktor Galian Tambahan dengan Asumsi H:V =1:4 untuk pekerjaan 
galian struktur 

 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Asumsi… 



-979- 
 

jdih.pu.go.id 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alat Bantu… 
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Tenaga… 
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H.4 Pekerjaan…  
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H.4 Pekerjaan Galian Struktur dengan Kedalaman 2 – 4 Meter 

 
 
 
 
 
 
 

Alat bantu…  
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Tenaga… 
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H.5 Pekerjaan… 
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H.5 Pekerjaan Galian Struktur Dengan Kedalaman 4 – 6 Meter 

 
 
 
 
 
 
 

Alat bantu… 
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Tenaga… 
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H.6 Pekerjaan…  
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H.6 Pekerjaan Timbunan Biasa Dari Sumber Galian 

 
 
 
 
 
 
 

Tenaga…  
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Tenaga… 

Pekerja sesuai 
kebutuhan 
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H.7 Pekerjaan… 
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H.7 Pekerjaan Pemotongan Pohon Pilihan Diameter >30 – 50 Cm 

 
 
 
 
 
 
 

Alat bantu… 
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Tenaga… 
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Lampiran I… 
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Lampiran I 

 (Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Lapis Perkerasan Berbutir 

I.  Contoh Analisis Harga Satuan Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton 

Semen 

I.1 Penyediaan Agregat Kelas A 

 
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 
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I.2 Pekerjaan… 
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I.2 Pekerjaan Lapis Fondasi Agregat Kelas A 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Motor grader… 
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Analisa harga… 
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Tenaga… 
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Lampiran J… 
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LAMPIRAN J 

(Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Perkerasan Beton Semen 

 

J.1 Pekerjaan Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus 
 

  
 
 

 
 

 
 
 



-1001- 
 

jdih.pu.go.id 

Concrete… 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alat bantu… 
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Tenaga… 
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J.2 Pekerjaan… 
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J.2. Pekerjaan Perkerasan Beton Semen 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
Concrete… 
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Tenaga…  
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Tenaga… 
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J.3 Pekerjaan… 



-1008- 
 

jdih.pu.go.id 

J.3 Pekerjaan Perkerasan Beton Semen Dengan Anyaman Tulangan Tunggal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Concrete… 
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Alat bantu… 



-1010- 
 

jdih.pu.go.id 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 
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Lampiran K…  
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Lampiran K 

 (Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Perkerasan Aspal 

K.1 Pekerjaan Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi 

   

 

 

 

 

 

 

 

Tenaga… 
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Tenaga… 
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K.2 Pekerjaan…  
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K.2 Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Asumsi…  
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Asphalt… 
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Alat bantu… 



-1018- 
 

jdih.pu.go.id 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 



-1019- 
 

jdih.pu.go.id 

 

  
 
 
 
 
 

K.3 Pekerjaan… 
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K.3 Pekerjaan Lapis Penetrasi Macadam 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dump truck… 



-1021- 
 

jdih.pu.go.id 

  
 
 
 
 
 

Asphalt… 
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Tenaga… 
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Lampiran L…  
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Lampiran L  

(Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Struktur 

L.1 Pekerjaan Pengecoran Beton Struktur Fc' 40 Mpa  

 

Catatan: Bukan pekerjaan tipikal, multipleks hanya digunakan sekali.  

 

 

 

 

Truck mixer… 
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Tenaga… 
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Tenaga… 
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L.2 Pekerjaan… 
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L.2 Pekerjaan Perakitan Baja Tulangan BJTP 280 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Tenaga… 



-1029- 
 

jdih.pu.go.id 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

L.3.1 Pekerjaan…  
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L.3.1 Pekerjaan Pembuatan Pabrikasi Tiang Pancang Beton Bertulang 

Pracetak  Ukuran 350 mm X 350 mm  

  
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 
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L.3.2 Penyediaan… 
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L.3.2 Penyediaan Tiang Pancang Beton Bertulang Pracetak Ukuran 350 mm 

x 350 mm 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 



-1033- 
 

jdih.pu.go.id 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

L.4 Pekerjaan… 
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L.4: Pekerjaan Pemancangan Tiang Pancang Beton Bertulang Pracetak 

Ukuran 350 mm X 350 mm 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Welding…  
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Tenaga…  
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L.5 Pekerjaan… 
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L.5 Pekerjaan Pasangan Batu Kosong 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tenaga…  
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Lampiran M… 
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Lampiran M 

(Informatif) 

Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Harian dan Pekerjaan Lain-Lain 

M.1 Pekerjaan Marka Jalan Termoplastik  

  
 
 
 
 
 
 
 

Tenaga… 
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Tenaga…  
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